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vMOTTO
 َعْرِف َُةَأرْما ُةَيِسآَو ،َنَارْمِع ُتِْنب َُيمْرَم َّلاِإ ِءاَسِّنلا َنِم ْلُمْكَي ََْلمو ،ٌر ْـيِثَك ِلاَجِّرلا َنِم َلَمَك ،َنْو
 ِماَعَّطلا ِِرئاَس ىَلَع ِدِْيرَّثلا ِلْضَفَك ِءاَسِّنلا ىَلَع َةَشِئاَع ُلْضَفَو.
Yang sempurna dari kalangan kaum lelaki itu banyak.
Sedangkan dari kalangan kaum wanita tiada yang
sempurna kecuali Maryam binti Imran dan Asiyah istri
Fir’aun. Sesungguhnya kelebihan Aisyah dibanding para
wanita lainnya adalah sebagaimana kelebihan tsarid (roti
yang direndam dalam kuah) dibanding makanan yang
lainnya,
“Sesungguhnya setelah kesulitan pasti ada kemudahan”
“Sesungguhnya Allah selalu bersama kita”
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ABSTRAK
Izun Ni’mah. (NIM: 131310000289). Studi Analisis Tentang Pendidikan Tauhid
dalam Buku “Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun” Karya Yanuardi
Syukur. Skripsi. Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam
Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara. Pembimbing: Dr. Sa’dullah Assa’idi,
M.Ag.
Kata kunci: Pendidikan, Tauhid
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang konsep
pendidikan tauhid, konsep pemikiran Yanuardi Syukur tentang pendidikan tauhid
dan analisis pemikiran Yanuardi Syukur tentang pendidikan Tauhid. Pertanyaan
yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: (1) Apa konsep pendidikan
tauhid? (2) Bagaimana konsep pemikiran Yanuardi Syukur tentang pendidikan
tauhid dalam buku “Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun”? (3) Bagaimana
analisis pemikiran Yanuardi Syukur tentang pendidikan tauhid dalam buku “Siti
Asiah Keteguhan Tauhid Istri Fir’aun”?.
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Kepustakaan
(Library Research), sumber data primer adalah buku Siti Asiah Keteguhan Tauhid
Istri Fir’aun dan sumber sekundernya adalah buku The 4 Greatest Women in
Islamic History Wanita-Wanita Terbaik Dalam Sejarah Islam, buku Asiyah –Sang
Mawar Gurun Fir’aun-, buku Sejarah & Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, buku
Mendaras Tauhid Mengeja Kenabian, buku Wanita-Wanita Al-Qur’an, buku
Filsafat Pendidikan Islam, dan buku lain yang bersangkutan dan relevan.
Adapun teknik analisa data menggunakan content analisys (analisis
kandungan pemikiran) dan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
Tauhid sangat penting sekali dalam kehidupan sehari-hari. Dalam keadaan apapun
senantiasa menjaga keteguhan tauhid perlu ditanamkan mulai sekarang, karena
dengan adanya pengaruh globalisasi dan modernitas bisa memicu pudarnya
pendidikan tauhid kualitas keimanan seseorang. Namun pendidikan tauhid bisa di
ajarkan melalui kisah-kisah tauhid yang inspiratif dan penuh dengan gejolak
kehidupan duniawi diharapkan mampu menambah kekuatan dan kualitas iman
seseorang. Sebab melalui kisah-kisah tauhid ini bisa dijadikan teladan dan hikmah
bahwa sampai kapan pun pendidikan tauhid merupakan pintu menuju kesuksesan
dunia dan akhirat, dan sebagai acuan dalam menciptakan akhlakul karimah dan
pondasi yang kuat untuk senantiasa beriman dan beribadah kepada Allah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di zaman yang serba modern dan canggih saat ini, manusia tidak
boleh terlena. Sebagai ancaman, ternyata globalisasi tidak hanya
mempengaruhi tatanan kehidupan pada tataran makro namun juga tataran
mikro, misalnya dalam kehidupan sosial fenomena disintegrasi sosial,
hilangnya nilai tradisi, lunturnya adat-istiadat, sopan santun dan
sebagainya.1 Berpegang teguh pada keimanan dan ketakwaan bisa menjadi
perisai bagi seorang Muslim dalam menghadapi berbagai problematika
sekaligus tantangan, sehingga semua itu akan menjadikan imannya
semakin berkualitas. Seperti yang kita ketahui bahwa ujian bertujuan
meningkatkan kualitas keimanan seseorang.2
Namun demikian, dalam kenyataanya tak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan di bidang keduniawian, berupa teknologi modern selain
menimbulkan kemajuan juga membawa dampak problematis, tantangan
serta risiko bagi keimanan dan ketakwaan seseorang. Ibarat sebuah pabrik
yang mengeluarkan limbah dan polusi, modernitas juga bisa mengeluarkan
sampah yang harus dihindari, diantara polusi modernitas adalah kian
terbukanya pornografi, pornoaksi, free sex, perilaku hedonis dan
materialistik, premanisme, white collar crime, eksploitasi sumber daya
1 Zubaedi, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 54.
2 Djaja Saefullah, Pengantar Filsafat, (Bandung: Refika Aditama, 2004), hlm. 199-200.
2alam, bentuk-bentuk kekerasan, sampai pada peperangan. Semua itu harus
diwaspadai, dibutuhkan sarana pembersih dari sampah modernitas bisa
berupa upaya melestarikan nilai-nilai budaya, adat istiadat, kemanusiaan
yang beradab, dan lebih dari itu adalah agama (Islam).3
Seorang yang meyakini adanya Allah Swt. tentu tidak akan mudah
terpengaruh oleh ajaran-ajaran yang dapat menyesatkan keyakinannya.
Ketaatan kepada Allah Swt., rasul-rasul Allah Swt., kitab suci, malaikat,
dan hari pembalasan adalah unsur-unsur utama yang harus diyakini
kebenarannya.4
 ِعِطُّي ْنَمًاظْيِفَح ْمِهْيَلَع َكنْلَسَْرا اَمَف ّلىَوَـت ْنَمَو َاللها َعَاَطا ْدَقَـف َلْوُسَّرلا)٨٠(
“Barang siapa yang mentaati Rasul,maka sungguh ia telah mentaati
Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
Kami tidak mengutus  engkau (Muhammad)  untuk menjaga
mereka.” (QS. An-Nisa’: 80).5
Bagi umat Islam yang sungguh-sungguh berpegang teguh pada
prinsip, tujuan, dan syariat Islam, ia tidak diperbolehkan menyekutukan
Allah Swt., tidak terdapat lagi kitab suci bagi umat Islam selain Al-Qur’an.
Demikian pula, tidak terdapat lagi seorang rasul, kecuali Muhammad,
Rasulullah Saw. sebagai nabi yang terakhir.
3 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Paradigma Baru Pendidikan
Hadhari Berbasis Integratif-Interkonektif. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), cet.2, hlm. 40-
41.
4 M. Rizal Qosim, Pengamalan Fikih 1 Untuk Kelas X Madrasah Aliyah, (Yogyakarta:
Tiga serangkai Pustaka Mandiri, 2008), hlm. 10.
5 Moh Rifa’i dan Drs. Rosihin Abdul Ghoni, Al Quran dan Terjemahnya Ayat Pojok Al
Furqon, (Semarang: Wicaksana, 2004), hlm. 182-183.
3Umat Islam haruslah berhati-hati mengingat terdapat banyak aliran
atau kelompok ajaran yang saat ini berkembang di lingkungan sosial kita,
yang dapat menyesatkan akidah umat Islam.6
 ُهاَِّيا َّلآِا آْوُدُبْعَـت ََّلاا َكُّبَر ىضَقَو...)٢٣(
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia…” (QS. Al-Isra’:23).7
... ِساَّنلا َرَـثَْكا َّنِكلَو ُمِّيَقْلا ُنْي ِّدلا َكِلذ ُهاَِّيا َّلآِا اْوُدُبْعَـت َّلاَا َرََما ِهِّلل َّلاِا ُمْكُْلحا ِنِا َنْوُمَلْعَـيَلا
)٤٠(
“… Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah
memerintahkan kepadamu untuk tidak mengabdi dan patuh kepada
selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (QS. Yusuf: 40).
Ketahuilah, bahwa tujuan tauhid adalah untuk memuliakan
manusia. Kehormatan manusia begitu tinggi sehingga terhinalah dia jika
menyerah kepada kekuatan lain (selain Allah Swt).8 Proses terbentuknya
iman dalam diri seseorang didahului oleh pengetahuan (knowledge)
seseorang tentang Sang Pencipta jagad raya ini, yakni Allah Swt. Artinya,
6 M. Rizal Qosim, Op.Cit., hlm. 10.
7 Kementerian Agama RI, Aljamil Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata,
Terjemah inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), hlm. 284.
8 Sayid Ali Khamene’i, Mendaras Tauhid Mengeja Kenabian, (Jakarta: Al-Huda, 2011),
hlm. 28.
4bahwa iman itu dapat diperoleh lewat proses berpikir, perenungan
mendalam, survei atau penelitian terhadap alam semesta.
 ِباَبَْلْلاا ِلىوُ ِّلا ٍتيَلا ِراَهَّـنلاَو ِلْيَّلا ِفَلاِتْخاَو ِضْرَْلااَو ِتومَّسلا ِقْلَخ ِْفي َّنِا)١٩٠ ( َنْيِذَّلا
 اَم اَنـَّبَر ِضْرَْلااَو ِتومَّسلا ِقْلَخ ِْفي َنْو
 ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَنحْبُس ًلاِطَاب اَذه َتْقَلَخ)١٩١(
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah Swt.
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka’.” (QS. Ali Imran: 190-191).
Dengan demikian, iman seseorang tidak tumbuh dengan
sendirinya, melainkan diasah dan dipertebal dengan cara terus-menerus
menggali rahasia kekuasaan Allah Swt. yang tersedia di alam semesta
(burhan kauniyah) melalui proses belajar atau pendidikan, disamping
melalui taat, takwa, dan beribadah kepada-Nya.
Akidah yang benar, merupakan sendi bagi pikiran yang lurus,
pendapat yang benar dan usaha yang penuh bijaksana. Dialah tiang
tonggak bagi kesempurnaan manusia dan sandaran yang kuat bagi budi
pekerti manusia. Pikiran-pikiran yang bersimpang-siur, pekerjaan-
pekerjaan yang jahat apabila kita berusaha mengembalikannya kepada
sebab-sebab timbulnya dan kepada sumber-sumbernya, tentulah kita
5menemukan bahwa sebabnya dan sumbernya, ialah akidah yang keliru
yang tidak dapat dibina atas dalil yang kuat, dia hanya berdasarkan
khurafat dan prasangka.9
Sesungguhnya, semua fenomena alam semesta ini-dari perputaran
langit-bumi, siang malam, dan berbagai fenomena sosial-memiliki hikmah
yang dapat dipetik. Hikmah ini dapat juga menjadi inspirasi bagi kita
semua yang memperhatikannya. Dalam Al-Qur’an, Allah memerintahkan
kepada manusia untuk bertebaran di muka bumi, dan ayat lainnya kita
diminta untuk mengambil hikmah dari apa yang terjadi pada umat-umat
sebelum kita.10
Melalui kisah Asiah istri Firaun, kita bisa meneladani pendidikan
tauhid dan menambah tingkat keimanan kita. Asiah adalah seorang wanita
suci yang berani mempertahankan ketauhidannya dari seorang raja lalim
Firaun di Mesir. Dia rela mendapatkan siksaan yang sangat pedih dari
suaminya sendiri demi mempertahankan tauhid dan keimanan kepada
Allah Swt. Kisah Asiah ini menjadi teladan tauhid bagi kita bagaimana
seorang muslimah yang dengan kekuatan imannya berhasil
mempertahankan tauhid hingga akhir hayat ketimbang tunduk kepada
kezaliman penguasa. Ketika siksaan Fir’aun makin hari makin besar, Siti
Asiah terus tabah dan sabar. Ia mengucapkan sebuah doa, yang doa ini
diabadikan dalam Al-Qur’an.
9 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 53.
10 Yanuardi Syukur, Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun, (Jakarta: Al-Maghfiroh,
2013), hlm. 105.
6 َر ِّب ْبا ِن ِْلي ِع ْن َد َك ـَب ْي ًت ِفى ا َْلجا َّن ِة َو َِّنج ِْني ِم ْن ِف ْر َع ْو َن َو َع َم ِل َو ه َِّنج ِْني ِم َن ْلا َق ْو ِم ّظلا ِل ِم َْين
“… Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya,
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. (QS. At-Tahrim:
11).11
Kala itu Asiyah dibakar dalam tumpukan kayu yang menjulang
tinggi di atas pasir panas…12
“Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh,
dan istri Luth. Keduanya berada dibawah pengawasan dua orang
hamba yang saleh diantara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu
berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan katakan
(kepada kedua istri itu) “Masuklah kamu berdua ke neraka bersama
orang-orang yang masuk (neraka).” (QS. At-Tahrim: 10)13
 َعْرِف َُةَأرْما ُةَيِسآَو ،َنَارْمِع ُتِْنب َُيمْرَم َّلاِإ ِءاَسِّنلا َنِم ْلُمْكَي ََْلمو ،ٌر ْـيِثَك ِلاَجِّرلا َنِم َلَمَك ،َنْو
 َك ِءاَسِّنلا ىَلَع َةَشِئاَع ُلْضَفَو ِماَعَّطلا ِِرئاَس ىَلَع ِدِْيرَّثلا ِلْضَف. 14
“Dari Abu Musa ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “laki-
laki yang sempurna itu banyak, sedangkan perempuan yang
sempurna itu adalah Maryam binti Imran dan Asiah istri Fir’aun.
Dan sesungguhnya keutamaan Aisyah diantara kaum wanita yang
lain adalah seperti keunggulan tsarid (roti yang direndam dalam
kuah) dibanding makanan yang lain”. (Diriwayatkan Bukhari di
dalam kitab ke-60 Kitab Para Nabi as., Bab firman Allah swt.:
11 Ibid., hlm. 146.
12 Sibel Eraslan, Asiyah -Sang Mawar Gurun Fir’aun-, (Jakarta: Kaysa Media, 2014),
hlm. 442.
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, (Bandung: Syaamil
Quran, 2012), hlm. 561.
14 Akram Ridha, The 4 Greatest Women In Islamic History Wanita-Wanita Terbaik
Dalam Sejarah Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 2013), hlm. 16.
7“Dan Allah membuat isteri Fir’aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman.” (As Tahriim: 11))15
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti terdorong untuk
melakukan penelitian yang berjudul Studi Analisis Tentang Pendidikan
Tauhid Dalam Buku Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun Karya
Yanuardi Syukur.
B. Rumusan Masalah
1. Apa Konsep Pendidikan Tauhid?
2. Bagaimana Konsep Pemikiran Yanuardi Syukur tentang Pendidikan
Tauhid dalam Buku Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan tentang Konsep Pendidikan Tauhid.
b. Menjelaskan Konsep Pemikiran Yanuardi Syukur tentang
Pendidikan Tauhid dalam Buku Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri
Firaun.
15 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Terjemah al-Lu’lu’ wal Marjan Kumpulan Hadits
Shahih Bukhari Muslim, (Semarang: Pustaka Nuun, 2012), hlm. 520.
82. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan dan literature tentang teori-teori
pendidikan.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
menjadi masukan dan kontribusi bagi mahasiswa, dosen dan
pendidik dalam dunia pendidikan.
D. Kajian Pustaka
Dari hasil penelusuran yang dilakukan penulis, belum ada
penelitian yang membahas Studi Analisis Pendidikan Tauhid Dalam Buku
Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun Karya Yanuardi Syukur. Tetapi
terdapat skripsi yang didalamnya membahas tentang nilai-nilai pendidikan
Tauhid, antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Rohmawati di Program Sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009 dengan judul, “Integrasi Nilai-
Nilai Tauhid Pada Mata Pelajaran Sains Di SDIT Hidayatullah Balong
Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang pertama, Nilai-nilai
tauhid yang ada pada rencana pembelajaran materi pelajaran sains
yang dipergunakan di SDIT Hidayatullah Yogyakarta ialah dengan
menggunakan bentuk kajian verifikasi yaitu mengungkapkan hasil-
hasil penelitian ilmiah yang menunjang dan membuktikan kebenaran-
9kebenaran ayat-ayat al-Qur’an. Nilai-nilai tauhid yang ada pada materi
pelajaran sains meliputi tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah, dan tauhid
asma’ wa sifat. Kedua, Bentuk integrasi nilai-nilai tauhid pada
pembelajaran mata pelajaran sains, ialah bentuk integrasi keilmuan
berbasis tasawuf. Pembentukan ruhiyah Islamiyyah yang dilakukan
pada kegiatan belajar ialah dengan menyampaikan Ulumuddin (ilmu
pengetahuan Agama) kepada para siswa. Materi Ulumuddin yang
diberikan adalah materi dasar. Hal tersebut mengingat peserta didik
berada pada jenjang usia menuju baligh, sehingga lebih banyak
diberikan materi yang bersifat pengenalan menumbuhkan keyakinan.
Dengan demikian, diharapkan peserta didik memiliki landasan
keimanan yang kuat yang dihasilkan atau terlahir dari proses
pembelajaran.16
2. Skripsi yang ditulis oleh Muntahanik di Program Sarjana STAIN
Salatiga, tahun 2013 dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid
Dalam Kitab Tijan Al-Darary Menurut Syaikh Muhammad Nawawi
Al-Jawi”. Penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai Pendidikan tauhid
dari sifat-sifat Allah SWT sangat dibutuhkan dalam memahami Islam
karena Ilmu Tauhid merupakan ilmu yang sangat vital didalam Islam.
Sebab Ilmu Tauhid adalah sebagian dari tanda-tanda agama sejati dan
murni yang diturunkan oleh Allah SWT yang Maha Kuasa dan Maha
Bijaksana. Tanpa mengetahui Ilmu Tauhid, kita tidak akan
16 Siti Nur Rohmawati, “Nilai-nilai tauhid yang ada pada rencana pembelajaran materi
pelajaran sains yang dipergunakan di SDIT Hidayatullah Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hlm. xi.
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menemukan tujuan hidup sebenarnya. Adapun implementasi nilai-nilai
Pendidikan Tauhid dalam kehidupan sehari-hari dari sifat-sifat Allah
SWT merupakan pintu menuju kesuksesan kehidupan dunia dan
akhirat, dan sebagai acuan dalam menciptakan akhlakul karimah dan
pondasi untuk mencapai pengabdian yang Muthlak, disamping itu
dengan mengimplementasikan sifat-sifat Allah SWT dalam kehidupan
sehari-hari dapat mempermudah hubungan sosial baik dalam urusan
Agama maupun antar masyarakat, serta sesuai dengan syar"i dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat itu sendiri.17
3. Skripsi yang ditulis oleh Tri Widiyanto di Program Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014 dengan judul, “Internalisasi Nilai-
Nilai Tauhid Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Menumbuhkan
Pluralisme Di SMAN 3 Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014.”
Penelitian ini membahas tentang (1) proses penanaman nilai tauhid
dilakukan dalam pembelajaran PAI melalui melalui materi rukun iman
yaitu iman kepada Allah dan iman kepada kitab Allah. Serta dalam
kegiatan tadarus sebagai wujud iman kepada Allah dan kitab-Nya. (2)
Penanaman nilai tauhid dalam pendidikan agama Islam memberikan
implikasi positif dalam upaya menumbuhkan pluralisme di SMA
Negeri 3 Bantul. Sebagai wujud iman kepada Allah, siswa SMA
Negeri 3 Bantul mengaplikasikan nilai-nilai tauhid di lingkungan
sekolah dengan saling menghargai, menghormati, tidak membeda-
17 Muntahanik, “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab Tijan Al-Darary Menurut
Syaikh Muhammad Nawawi Al-Jawi”, Skripsi Fakultas Tarbiyah STAIN Salatiga, 2013, hlm. xi.
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bedakan dalam pemberian hak kepada setiap individu, tidak saling
menjatuhkan dan mengakui keberagaman sebagai suatu rahmat.18
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berupaya untuk mengungkap pemikiran seorang
tokoh yang diambil dari berbagai karyanya. Jenis penelitian ini
tergolong penelitian pustaka (library research), dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan karena fokus
penelitian menitikberatkan pada bagian konseptual yang berupa butir-
butir pemikiran dan bagaimana pemikiran itu mensosialisasikan.19
Oleh karena itu, data yang akan dihimpun merupakan data-data
kepustakaan yang representative dan relevan dengan obyek kajian.
2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilihat dari setting –nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting) pada
laboratorium dengan metode eksperimen. Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer
dan sumber sekunder. Bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan
18 Tri Widiyanto, “Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid Dalam Pendidikan Agama Islam
Untuk Menumbuhkan Pluralisme Di SMAN 3 Bantul Tahun Pelajaran 2013/2014”, Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hlm. ix.
19 Ahmad Amir Aziz, Neo Modernisme Islam Di Indonesia, Gagasan Sentral Nur Cholis
Majid dan Abdurrahman Wahid, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 9.
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dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. 20
Dengan demikian, dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan ialah metode dokumentasi.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber pokok yang diperoleh
melalui pemikiran tokohnya yang dijadikan pembahasan dalam
penelitian ini yakni Yanuardi Syukur dalam buku yang memuat
gagasannya tentang pendidikan khususnya pendidikan tauhid yang
berjudul “Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri Firaun”.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah tulisan-tulisan atau buku-buku dari
berbagai disiplin ilmu yang membahas pokok permasalahan dalam
pembahasan ini secara tidak langsung. Antara lain buku karya:
1) Dr. Akram Ridha yang berjudul The 4 Greatest Women In
Islamic History Wanita-Wanita Terbaik Dalam Sejarah Islam.
2) Sibel Eraslan yang berjudul Asiyah –Sang Mawar Gurun
Fir’aun-
3) Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang berjudul
Sejarah & Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam.
4) Imam Khamenei yang berjudul Mendaras Tauhid Mengeja
Kenabian.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012),
hlm. 308.
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5) Fathi Fawzi ‘Abd al-Mu’thi yang berjudul Wanita-Wanita Al-
Qur’an.
6) Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf yang berjudul Filsafat
Pendidikan Islam.
3. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya (data yang
telah terkumpul) untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, peneliti akan
menggunakan content analisys (analisis kandungan pemikiran).
Analisis ini dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah buku.
Singkatnya konten analisis adalah analisis ilmiah tentang isi pesan
suatu komunikasi.21 Yaitu analisis terhadap makna yang terkandung
dalam pemikiran Yanuardi Syukur. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti berusaha mendeskripsikan konsep pemikiran Yanuardi Syukur
dianalisis secara mendalam sehingga diperoleh suatu gambaran
pemikiran Yanuardi Syukur yang komprehensif dan jelas.
21Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi 4, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000), hlm. 68.
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F. Sistematika Penulisan
Bab pertama, pendahuluan, yang memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab kedua, landasan teori memuat penjelasan mengenai definisi
pendidikan tauhid dan ruang lingkupnya.
Bab ketiga memuat dan mengkaji tentang biografi penulis buku,
yaitu Yanuardi Syukur, mulai dari riwayat hidupnya, riwayat
pendidikannya, karya-karya beliau yang telah dipublikasikan, pemikiran
yang dirumuskan didalam buku, latar belakang penulisan buku, dan pesan
buku.
Bab keempat, adalah inti dari penelitian ini yang memuat tentang
pembahasan dan analisis terhadap konsep pendidikan tauhid dengan
konsep pemikiran Yanuardi Syukur dalam buku Siti Asiah Keteguhan
Tauhid Istri Firaun.
Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi yang ditulis, memuat
kesimpulan dari pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya,
kemudian saran-saran dari hasil penelitian yang ditujukan kepada para
civitas akademika, baik dari kalangan pendidik, mahasiswa, pelajar bahkan
dari kalangan pemerintahan (yang bergerak dalam bidang pendidikan),
yang akan melakukan penelitian-penelitian serupa serta ditujukan pula
bagi mereka yang mempunyai minat dalam dunia tulis-menulis. Bagian
terakhir dari bab ini adalah kata penutup yang berisi rasa syukur dan
15
terima kasih kepada semua pihak yang membantu kelancaran dalam
penulisan skripsi ini, juga memberikan kesempatan bagi siapapun untuk
memberikan saran dan kritik bagi penelitian ini.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Konsep Pendidikan Tauhid
1. Pengertian Pendidikan dan Tauhid
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan
manusia. Dengan demikian itulah manusia dapat maju dan
berkembang dengan baik, melahirkan kebudayaan dan peradaban
positif yang membawa kebahagiaan dan kesejahteraan hidup mereka.
Hal ini disebabkan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin
tinggi pula tingkat kebudayaan dan peradabannya.
Kata pendidikan berasal dari kata dasar didik atau mendidik,
yang secara harfiah berarti memelihara dan memberi latihan.1 Dalam
bahasa Arab kata pendidikan juga berasal dari kata rabba-yurabbi-
tarbiyatan, berarti mendidik, mengasuh dan memelihara.2
Dengan demikian, ada tiga istilah pendidikan dalam konteks
Islam yang digunakan untuk mewakilikata pendidikan, yaitu tarbiyah,
ta’lim dan ta’dib. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, kata tarbiyah
dipandang tepat untuk mewakili kata pendidikan, karena kata tarbiyah
mengandung arti memelihara, mengasuh dan mendidik yang
1 Muhibin Syah, M. Ed., Psikologi Pendidikan, Editor : Anang Solihin Wardan, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 200), hlm 32.
2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir, (Yogyakarta : PP. Al Munawwir,
1989), hlm. 504
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kedalamnya sudah termasuk makna mengajar atau ‘allama dan
menanamkan budi pekerti (addab).3
Walaupun demikian, baik tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, semua
merujuk kepada Allah. Tarbiyah ditengarai sebagai kata bentukan dari
kata Rabb, yang mengacu kepada Allah sebagai Rabbal ‘alamiin.
Ta’lim yang berasal dari kata ‘allama, juga menuju kepada Allah
sebagai Zat Yang Maha Alim. Selanjutnya kata ta’dib memperjelas
bahwa sumber utama pendidikan adalah Allah.
Terdapat dua istilah yang hampir sama berkenaan dengan
pendidikan, yakni paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie artinya
pendidikan, sedangkan paedagogiek berarti ilmu pendidikan.
Paedagogik atau ilmu pendidikan ialah ilmu pengetahuan yang
menyelidiki dan merenungkan gejala-gejala perbuatan mendidik.
Paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya
membimbing, memimpin). Paedagoog (pendidik atau ahli didik) ialah
seseorang yang bertugas membimbing anak dalam pertumbuhannya
agar dapat berdiri sendiri.4
Adapun arti pendidikan menurut rumusan Al-Ghazali yaitu
proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam
bentuk pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajaran itu
3 Abdul Halim (ed.), Filsafat Pendidikan Islam : Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hlm. 25.
4 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Teori dan Praktis, (Bandung: Rosda Karya,
2007), Cet, 18, hlm. 3.
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menjadi tanggungjawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan
diri kepada Allah sehingga menjadi manusia yang sempurna.5
Dalam Dictionary of Education, pendidikan merupakan (a)
proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat tempat dia hidup, (b)
proses sosial yang menghadapkan seseorang pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari
sekolah), sehingga mereka dapat memperoleh dan mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individual yang
optimum.6
Pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pernyataan diatas dipertegas Udin Syaefudin dan Abin
Syamsuddin, yang berpendapat bahwa pendidikan dapat dinyatakan
sebagai suatu sistem dengan komponen yang saling berhubungan dan
memengaruhi sebagai berikut.7
5 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), hlm. 56
6 Udin Syaefudin & Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), Cet. 3, hlm. 6.
7 Sarbini dan Neneng Lina, Perencanaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
hlm. 21-22.
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1. Individu peserta didik yang memiliki potensi dan kemauan untuk
berkembang dan dikembangkan semaksimal mungkin.
2. Individu peserta didik yang mewakili unsur upaya sengaja,
terencana, efektif, efisien, produktif, dan kreatif.
3. Hubungan antara pendidik dan peserta didik yang dapat dinyatakan
sebagai situasi pendidikan yang menjadi landasan tempat berpijak,
tindakan yang dapat digolongkan sebagai tindakan pendidikan.
4. Struktur sosiokultural yang mewakili lingkungan (environment)
diantara kenyataannya berupa norma yang bersumber dari ulum,
budaya atau religi.
5. Tujuan yang disepakati bersama yang terwujud karena hubungan
antara pendidik dan peserta didik dan tidak bertentangan dengan
tuntunan normatif sosiokultural tempat pendidikan tersebut tumbuh
dan berkembang.
Pandangan klasik tentang pendidikan pada umumnya
dikatakan sebagai pranata yang dapat dijalankan pada tiga fungsi
sekaligus; Pertama, menyiapkan generasi muda untuk memegang
peranan-peranan tertentu dalam masyarakat dimasa depan. Kedua,
mentransfer atau memindahkan pengetahuan, sesuai dengan peranan
yang diharapkan, dan Ketiga, mentransfer nilai-nilai dalam rangka
20
memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat sebagai prasyarat bagi
kelangsungan hidup (survive) masyarakat dan peradaban.8
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan umumnya berarti
daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Dalam pengertian
taman siswa tidak boleh dipisahkan bagian-bagian itu, agar kita dapat
memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan
anak-anak yang kita didik selaras dengan dunianya.9
Ki Hajar Dewantara juga berpendapat bahwa pendidikan
adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.10
Pendidikan yang menjadi cita-cita Ki Hajar Dewantara adalah
membentuk anak didik menjadi manusia yang merdeka lahir batin,
luhur akal budinya serta sehat jasmaninya untuk menjadi anggota
masyarakat yang berguna, bertanggungjawab atas kesejahteraan
bangsa, tanah air serta manusia pada umumnya. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut maka Ki Hajar Dewantara menawarkan
beberpa konsep dan teori pendidikan diantaranya “Panca Darma”,
8 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), hlm. 92.
9 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan,
(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 2004), hlm. 14-15.
10 Zahara Idris, Dasar-dasar Pendidikan, (Padang: Angkasa Raya, 1991), hlm. 9.
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yaitu dasar-dasar pendidikan yang meliputi: “Dasar Kemerdekaan,
kodrat alam, kebudayaan, kebangsaan dan dasar kemanusiaan.11
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 bab I, pasal I ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.12
Pendidikan adalah proses pendewasaan anak manusia, baik
intelektual, emosional, maupun spiritual dan akan berpengaruh pada
masa depan peserta didik, negara, bangsa, dan agama, harus dilakukan
secara terprogram, sistematis, terpadu, dan integral.13
M. Arifin memaparkan Pendidikan Islam adalah sebuah yang
secara operasional, yaitu menjaga, memperbaiki, menumbuhkan, dan
membina manusia pada kehidupan yang lebih baik dan mengangkat
derajat.14
Pendidikan Islam adalah sebuah upaya terencana dalam
membentuk kepribadian seorang muslim untuk mengubah tingkah
lakunya kearah yang lebih baik atas dasar nilai-nilai ajaran Islam demi
mengangkat derajat.
11 Abdurrahman Soerjomiharjo, Ki Hajar Dewantara dan Taman Siswa dalam Sejarah
Indonesia Modern, (Jakarta: Sinar Harapan, 1986), hlm. 52.
12 UU Sisdiknas No. 20, 2003: 3.
13 Qiqi Yuliati Zakiyah dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 146.
14 Ibid., hlm. 143-144.
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Moh. Haitami Salim dan Erwin Mahrus mengemukakan bahwa
Pendidikan Islam adalah upaya sadar untuk mengubah tingkah laku
individu dan kehidupannya kearah yang lebih baik dan berarti.15
Definisi Pendidikan Islam menurut Prof. Dr. Omar
Mohammad At-Toumi Asy-Syaibany adalah proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam
sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan
sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.16
Dr. Muhammad SA Ibrahimy (Bangladesh) mengemukakan
pengertian pendidikan Islam sebagai berikut:
Islamic education in true sense of the term, is a system of
education which enables a man to lead his life according to the
Islamic ideology, so that he may easily mould his life in
accordance with tenetn of Islam.
Pendidikan dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu
sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam,
sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai
dengan ajaran Islam.17
Dr. Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertian
pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, mendorong, serta
mengajak manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang
tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang
15 Moh. Haitami Salim dan Erwin Mahrus, Filsafat Pendidikan Islam, (Pontianak: STAIN
Pontianak Press, 2009), hlm. 13.
16 Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam Terj. Hasan
Langgulung Judul Asli “Falsafah At-Tarbiyah Al-Islamiyyah”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
hlm. 399.
17 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 34.
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lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun
perbuatan.18
Pendidikan Islam adalah upaya pelayanan bagi pengembangan
potensi manusia dalam berketuhanan, berbuat baik, kekhalifahan,
berilmu pengetahuan dan berpikir serta bertindak bebas. Hal itu
merupakan intisari dari berbagai ayat Al-Qur’an bahwa pendidikan
dapat diberi pengertian sebagai upaya menumbuhkembangkan potensi
kemanusiaan (fitrah) untuk melahirkan manusia beriman kepada
Allah, berilmu dan berpikir, dan mampu berbuat baik (amal saleh),
baik dalam hubungannya dengan alam dan sosial, dalam kerangka
ibadah (pengabdian) kepada Allah sebagai satu-satunya yang harus
disembah.19
Dalam seminar Pendidikan Islam se-Indonesia Tahun 1960
didapatkan pengertian Pendidikan Islam, yaitu bimbingan terhadap
pertumbuhan ruhani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan
hikmah, mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Pengertian ini
mengandung arti bahwa dalam proses pendidikan Islam terdapat usaha
mempengaruhi jiwa anak didik melalui proses, setingkat demi
setingkat, menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu menanamkan takwa
dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah
18 Muhammad Fadhil Al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an Terj. Judial
Falasani, (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), hlm. 3
19 Sarbini dan Neneng Lina, Op.Cit., hlm. 172-173.
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manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur sesuai dengan ajaran
Islam.20
Pendidikan Islam adalah proses transformasi dan internalisasi
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui
penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai
keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.
Pengertian tersebut mempunyai lima prinsip pokok, yaitu sebagai
berikut:21
a. Proses transformasi dan internalisasi, yaitu upaya pendidikan Islam
harus dilakukan secara bertahap, berjenjang, dan kontinu dengan
upaya pemindahan, penanaman, pengarahan, pengajaran,
pembimbingan sesuatu yang dilakukan secara terencana, sistematis,
dan terstruktur dengan menggunakan pola dan sistem tertentu.
b. Ilmu pengetahuan dan nilai-nilai, yaitu upaya yang diarahkan pada
pemberian dan penghayatan, serta pengalaman ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai.
Ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah ilmu pengetahuan
yang bercirikan Islami, yakni ilmu pengetahuan yang memenuhi
kriteria epistemologi Islami yang tujuan akhirnya hanya untuk
mengenal dan menyadari diri pribadi dan relasinya dengan Allah,
sesama manusia, dan alam semesta.
20 H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm. 13-14.
21 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hamzah, 2011), Cet. 2, hlm. 29-30.
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Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai-nilai Ilahi dan nilai-
nilai Insani. Nilai Ilahi mempunyai dua jalur; pertama, nilai yang
bersumber dari sifat-sifat Allah yang tertuang dalam Al-Asma Al-
Husna sebanyak 99 nama yang indah. Nama-nama tersebut pada
hakikatnya telah menyatu pada potensi dasar manusia yang
selanjutnya disebut fitrah. Kedua, nilai yang bersumber dari
hukum-hukum Allah, baik berupa hukum yang linguistik verbal
(Qur’ani) maupun yang verbal (Kauni).
Sebaliknya, nilai Insani merupakan nilai yang terpancar dari
daya cipta, rasa, dan karsa manusia yang tumbuh untuk memenuhi
kebutuhan peradaban manusia, yang memiliki sifat dinamis
kontemporer.
c. Pada diri anak didik, yaitu pendidikan diberikan pada anak didik
yang mempunyai potensi-potensi ruhani. Dengan potensi tersebut,
anak didik dimungkinkan dapat dididik sehingga pada akhirnya
mereka dapat mendidik. Konsep ini berpijak pada konsepsi
manusia sebagai makhluk psikis.
d. Melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya, yaitu
tugas pokok pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan,
mengembangkan, memelihara, dan menjaga potensi laten manusia
agar ia tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan,
minat, dan bakatnya. Dengan demikian, terciptalah dan
terbentuklah daya kreativitas dan produktivitas anak didik.
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e. Guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala
aspeknya, yaitu tujuan akhir dari proses pendidikan Islam adalah
terbentuknya “Insan Kamil”, yaitu manusia yang dapat
menyelaraskan kebutuhan hidup jasmani-ruhani, struktur
kehidupan dunia-akhirat, keseimbangan pelaksanaan fungsi
manusia sebagai hamba-khalifah Allah dan keseimbangan
pelaksanaan trilogi hubungan manusia. Akibatnya, proses
pendidikan Islam yang dilakukan dapat menjadikan anak didik
hidup penuh kesempurnaan, bahagia, dan sejahtera.
Dengan redaksi yang agak singkat, Ilmu Pendidikan Islam
adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam.22
Ilmu Pendidikan Islam merupakan suatu ilmu terapan (applied
science), yaitu terapan dari ilmu atau disiplin lain terutama filsafat,
psikologi, sosiologi, dan ilmu-ilmu humanitas lainnya. Sebagai ilmu
terapan, perkembangan teori pendidikan berasal dari pemikiran-
pemikiran filsafat, teoretis, penelitian empiris dalam praktik
pendidikan.23
Ilmu Pendidikan Islam, sebagai induk dari ilmu pendidikan
perbandingan memiliki kaitan dengan ilmu-ilmu lainnya, sesuai
dengan kapling dan jajaran yang menjadi disiplin ilmu tersebut.24
22 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), Cet. II, hlm. 12.
23 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 21.
24 Khalijah Hasan, Kajian Perbandingan Pendidikan, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), hlm.
21.
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Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pada hakikatnya
pendidikan adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dasar) atau
potensi manusia agar berkembang sampai titik maksimal sesuai
dengan tujuan yang dicita-citakan.
Tauhid, dilihat dari segi Etimologis yaitu berarti ”Keesaan
Allah”, mentauhidkan bearti mengakui keesaan Allah, mengesakan
Allah.25 Kata tauhid berasal dari kata kerja wahhada, yang berarti
“mengesakan, menyatakan atau mengakui Yang Maha Esa”.26
Maksudnya ialah keyakinan atau pengakuan terhadap keesaan Allah,
Zat Yang Maha Mutlak.
Tauhid berarti keyakinan tentang kebenaran keesaan Allah,
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.27
Dalam kamus agama dijelaskan tentang pengertian tauhid yaitu
meng-Esakan Tuhan, suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa
Tuhan itu Esa, tiada sekutu bagi-Nya, tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, Tuhan yang menciptakan alam semesta beserta segala
isinya yang mengatur dan memelihara serta yang membinasakan.28
Tauhid adalah mengesakan Allah SWT dari semua makhluk-
Nya dengan penuh penghayatan, dan keikhlasan beribadah kepada-
Nya, meninggalkan peribadatan selain kepada-Nya, serta
25 Tim Penyusun Kamus. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), hlm. 907.
26 Ahmad Warson Munawwir, op. cit., hlm. 164.
27 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm.13.
28 M. Shodiq, Kamus Istilah Agama, (Jakarta : Bonafida Cipta Pratama, 1991), hlm. 353.
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membenarkan nama-nama-Nya yang Mulia (asma’ul husna), dan sifat-
sifat-Nya yang Maha Sempurna, dan menafikan sifat kurang dan cela
dari-Nya.29
Tauhid menurut pendapat Muhammad Abduh adalah “asal
makna tauhid ialah meyakinkan bahwa Allah adalah satu, tidak ada
syarikat bagi-Nya.30 Keyakinan tentang satu atau Esanya Zat Allah,
tidak hanya percaya bahwa Allah ada, yang menciptakan seluruh alam
semesta beserta pengaturan-Nya, tetapi haruslah percaya kepada Allah
dengan segala ketentuan tentang Allah meliputi Sifat Asma dan Af’al-
Nya”.31
Dengan demikian, tauhid adalah suatu bentuk pengakuan dan
penegasan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, Zat Yang
Maha Suci yag meliputi sifat, asma dan afal-Nya. Intinya Tauhid
adalah keyakinan akan Esa-nya ketuhanan Allah SWT, dan ikhlasnya
peribadatan hanya kepada-Nya, dan keyakinan atas nama-nama serta
sifat-sifat-Nya.
Sesungguhnya syahadat tauhid telah tertanam pada jiwa
manusia sejak lahir. Namun fitrah untuk beribadah ini dirusak oleh
bujuk rayu syaithon di kemudian hari, sehingga berpaling dari tauhid
kepada syirik, dari fitrah taat menjadi maksiyat. Para syaithan baik
29 Abd. Fauzan. at-Ta’liq al-mukhtashar al-Mufid 'ala kitabi at-Tauhid lissyaikh
muhammad ibn 'abdul Wahhab. (Ponorogo : Darussalam Press, 1998), hlm. 15.
30 Syekh Muhammad Abduh, Risalah At Tauhid, terj. H. Firdaus A. N., (Jakarta : Bulan
Bintang, 1992), hlm. 3.
31 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta : Rineka Cipta, 1992), hlm. 1.
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dari kalangan jin dan manusia bahu-membahu untuk menyesatkan
manusia dengan sejuta cara.
Rasulullah bersabda,
“Setiap anak yang lahir, dilahirkan atas fitrah, maka kedua
orang tuanya yang menjadikannya Yahudi atau Nashroni atau
Majusi” (HR.Al-Bukhori)
Sehingga karakter asal yang tertanam pada diri manusia secara
fitroh adalah bertauhid kepada Allah Sementara kesyirikan adalah
yang datang kemudian. Jika manusia mengikuti fitrahnya yang suci
selamatlah dia. Namun jika tidak mengikutinya, tentu akan menikmati
kesengsaraan hidup dan perselisihan, permusuhan di kalangan
manusia.
Allah berfirman:
“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul
perselisihan), Maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka
Kitab yang benar, untuk memberi Keputusan di antara manusia
tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih
tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan
kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata, Karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang
yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus.” (Q.S Al-Baqarah: 213)
2. Pengertian Pendidikan Tauhid
Secara sederhana pendidikan tauhid mempunyai arti suatu
proses bimbingan untuk mengembangkan dan memantapkan
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kemampuan manusia dalam mengenal keesaan Allah. Menurut
Hamdani pendidikan Tauhid yang dimaksud disini ialah:
Suatu upaya yang keras dan bersungguh-sungguh dalam
mengembangkan, mengarahkan, membimbing akal pikiran,
jiwa, qalbu dan ruh kepada pengenalan (ma’rifat) dan cinta
(mahabbah) kepada Allah Swt. dan melenyapkan segla sifat,
af’al, asma dan dzat yang negative dengan positif (fana’fillah)
serta mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruang
(baqa’billah).32
Pendidikan yang dimaksud ialah agar manusia dapat
memfungsikan instrumen-instrumen yang dipinjamkan Allah
kepadanya, akal pikiran menjadi brilian didalam memecahkan rahasia
ciptaan-Nya, hati mampu menampilkan hakikat dari rahasia itu dan
fisik pun menjadi indah penampilannya dengan menampakkan hak-
hak-Nya.33
Pendidikan Tauhid yang berarti membimbing atau
mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam mengenal Allah ini,
menurut pendapat Chabib Thoha, “supaya siswa dapat memiliki dan
meningkatkan terus menerus nilai iman dan taqwa kepada Allah Yang
Maha Esa sehingga pemilikan dan peningkatan nilai tersebut dapat
menjiwai tumbuhnya nilai kemanusiaan yang luhur.34
Dengan pendidikan tauhid ini, manusia akan menjadi manusia
hamba bukan manusia yang dehumanis kemudian timbul rasa saling
mengasihi, tolong menolong, memberikan hartanya yang lebih kepada
32 M. Hamdani B. DZ, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta : Muhammadiyah
University Press, 2001), hlm. 10.
33 Loc.Cit., hlm. 10.
34 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996), hlm. 62.
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mereka yang mebutuhkan, selalu waspada terhadap tipu daya dunia
dan manusia zalim, dapat berlaku sederhana (zuhud) dan hati yang
wara’ dan sebagainya.
Dengan demikian pendidikan tauhid mempunyai makna yang
dapat kita pahami sebagai upaya untuk menampakkan atau
mengaktualisasikan potensi lain yang dimiliki setiap manusia, yang
dalam bahasa Islamnya potensi laten ini disebut dengan fitrah. Salah
satu fitrah manusia adalah fitrah beragama, maka dari itu pendidikan
tauhid lebih diarahkan pada pengembangan fitrah keberagaman
seseorang sebagai manusia tauhid.
Dengan kata lain, pendidikan tauhid adalah usaha mengubah
tingkah laku manusia berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan dilandasi oleh
keyakinan kepada Allah semata.
Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri, yaitu
mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang
mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan seluruh alam.
Dialah yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Nya.35
B. Materi Pendidikan Tauhid
Islam adalah agama wahdaniyah, yang meliputi beberapa agama
samawi. Islam mendokumentasikan ajarannya dalam Al-Qur’an dan tauhid
35 Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam, UI Press, Yogyakarta, 1998, hlm. 80.
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merupakan dasar dari beberapa agama samawi, seperti agama yang dibawa
Nabi Ibrahim dan Nabi lainnya yang menegakkan ajaran tauhid.36
Ajaran tauhid bukanlah monopoli ajaran Nabi Muhammad akan
tetapi ajaran tauhid ini merupakan prinsip dasar dari semua ajaran agama
samawi. Para Nabi dan Rasul diutus oleh Allah untuk menyeru kepada
pengesaan Allah dan meninggalkan dalam penyembahan selain Allah.
Walaupun semua Nabi dan Rasul membawa ajaran tauhid, namun
ada perbedaan dalam hal pemaparan tentang prinsip-prinsip tauhid. Hal ini
dikarenakan tingkat kedewasaan berfikir masing-masing umat berbeda,
sehingga Allah menyesuaikan tuntunan yang dianugrahkan kepada para
Nabi-Nya sesuai dengan tingkat kedewasaan berfikir umat tersebut.37
Pemaparan tauhid mencapai puncaknya ketika Nabi Muhammad
diutus untuk melanjutkan perjuangan Nabi sebelumnya. Pada masa itu
uraian tentang Tuhan dimulai dengan pengenalan perbuatan dan sifat
Tuhan yang terlihat dari wahyu pertama turun,38 yaitu yang diawali dengan
kata iqra’ (bacalah).
Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid dalam pendidikan
model Islam merupakan masalah pertama dan utama yang dikedepankan
sehingga semua orientasi proses pendidikan akhirnya akan bermuara pada
pengakuan akan kebesaran Allah Swt. adapun materi pendidikan tauhid
yaitu:
36 Syekh Muhammad Abu Zahra, Al ‘Aqidah Al Islamiyyah, (ttp : ‘Udhwal Majmu’,
1969), hlm. 18.
37 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an, (Bandung : Mizan, 1996), hlm. 19.
38 Ibid., hlm. 23.
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1. Adanya Wujud Allah
Untuk membuktikan mengenai wujud Allah, yaitu dengan
upaya mengingatkan akal pikiran manusia, mengarahkan
pandangannya kepada fenomena alam semesta, melakukan
perbandingan dengan dimensi yang hak, memperhatikan tatanan dan
peraturan alam serta berlangsungnya hukum sebab akibat sehingga
manusia dapat sampai kepada suatu konklusi yang meyakinkan bahwa
alam semesta ini mempunyai Pencipta dan Pencipta ini pasti wajibul
wujud lagi Maha Mengetahui, Maha Bijaksana dan Maha Kuasa.39
Bila kita perhatikan alam ini maka timbul kesan adanya
persesuaian dengan kehidupan manusia dan makhluk lain. Persesuaian
ini bukanlah suatu kebetulan melainkan menunjukkan adanya
penciptaan yang rapi dan teratur yang berdasarkan ilmu dan
kebijaksanaan; sebagaimana siang dan malam, matahari dan bulan,
empat musim, hewan dan tumbuhan serta hujan. Semua ini sesuai
dengan kehidupan manusia. Hal ini menampakkan kebijaksanaan
Tuhan.
Dengan memperhatikan penciptaan manusia, hewan dan
lainnya, menunjukkan bahwa makhluk-makhluk tersebut tidak
mungkin lahir dalam wujud dengan sendirinya. Gejala hidup pada
beberapa makhluk juga berbeda-beda. Misalnya tumbuh-tumbuhan
hidup, berkembang dan berubah. Hewan juga hidup dan mempunyai
39 M. Hamdani B. Dz., Op.Cit., hlm. 15.
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insting, dapat bergerak, berkembang, makan dan mengeluarkan
keturunan. Manusia pun demikian, akan tetapi manusia mempunyai
kelebihan yaitu dapat berfikir. Hal ini menunjukkan adanya
penciptaan yang menghendaki supaya sebagian makhluk-Nya lebih
tinggi daripada yang lainnya.
Selain itu, seseorang bisa mengetahui keberadaan sesuatu
tanpa harus melihatnya secara materi. Dalam kehidupan sehari-hari
ini, seseorang bisa mengakui adanya angin dengan cara merasakannya
dan melihat bekas-bekasnya. Seseorang mengakui adanya nyawa
tanpa melihatnya sehingga hal ini cukup menguatkan asumsi bahwa
untuk membuktikan adanya Tuhan tidak harus dengan pembuktian
material.
Dalam jiwa manusia sebenarnya telah tertanam suatu perasaan
adanya Allah, suatu perasaan naluriah (fitrah) yang diciptakan oleh
Allah pada diri manusia sendiri; sebagaimana dalam firman Allah
Surat Ar-Ruum ayat 30.
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Ruum: 30).40
Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami, bahwa untuk
meyakinkan adanya Tuhan (wujud Allah), akal pikiran hendaknya
diarahkan pada fenomena alam, namun mata hati manusia jauh lebih
40 Mahmud Junus, Tarjamah Al Qur’an Al Karim, (Bandung : Al Ma’arif, 1990), hlm.
371.
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tajam dan dapat lebih meyakinkan daripada pandangan kasat mata,
karena dalam jiwa manusia sudah tertanam fitrah untuk mengakui
adanya Tuhan. Dengan demikian segala sesuatu itu pasti ada yang
menciptakan, yaitu Allah Zat Yang Maha Pencipta.41
2. Keesaan Allah
Pendidikan tauhid berikutnya yaitu tentang keesaan Allah.
Ajaran mengenal keesaan Allah ini, sudah diterangkan oleh para Rasul
Allah sebelum Nabi Muhammad. Hal ini terlihat dari beberapa
keterangan yang terdapat dalam Al-Qur’an, misalnya seruan Nabi
Shaleh (Q.S. Hud: 61), ajaran Nabi Syu’aib (Q.S. Hud: 84), ajaran
Nabi Musa (Q.S. Thaha: 13-14), ajaran Nabi Isa (Q.S. Al-Maidah: 72)
dan Nabi lainnya mengajak kepada keesaan Allah.
Keesaan Allah menurut R. Ng. Ranggawasita adalah Allah itu
Zat yang pertama kali ada, Maha Awal, Maha Esa dan Maha Suci
yang meliputi sifat, asma dan af’al-Nya.42 Sementara menurut Quraish
Shihab yang menganalisa kata ahad (Esa), ia menggolongkan keesaan
Allah menjadi empat, yaitu: keesaan Zat, keesaan sifat, keesaan
perbuatan dan keesaan dalam beribadah kepada-Nya.43
Yang dimaksud dengan Esa pada Zat ialah Zat Allah itu tidak
tersusun dari beberapa bagian dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Esa
pada sifat berarti Allah tidak sama dengan sifat-sifat yang dimiliki
41 Sayid Sabiq, Anshirul Quwwah fil Islam, terj. Haryono S. Yusuf, Unsur-unsur
Dinamika dalam Islam, (Jakarta : PT. Intermasa, 1981), hlm. 7.
42 R. Ng. Ranggawarsita, Wirid Hidayat Jati, (Semarang : Dahara Prize, t.t), hlm. 17.
43 M. Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 33.
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oleh makhluk-Nya. Esa pada af’al berarti tidak seorang pun yang
memiliki perbuatan sebagaimana perbuatan Allah. Ia Maha Esa dan
tidak ada sesembahan yang patut disembah kecuali Allah.44
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mulai Rasul pertama
sampai generasi terakhir Nabi Muhammad hingga pewaris Nabi
(ulama’), telah mengajarkan tauhid yang seragam. Yang dinamakan
Esa dalam ajaran Islam adalah tidak atau bukan terdiri dari oknum
ganda baik pada nama, sifat dan af’al-Nya, tidak ada Tuhan selain
Allah.
3. Hikmah Mengenal Allah
Seseorang yang mengenal sesuatu yang telah memberikan
manfaat pada dirinya maka akan mempunyai kesan atau hikmah
terhadap sesuatu itu. Demikian juga apabila seseorang mengenal
Tuhan melalui akal dan hatinya maka ia akan merasakan buah
kenikmatan dan keindahan yang tercermin dalam dirinya.
Mengenal (ma’rifat) kepada Allah adalah ma’rifat yang paling
agung. Ma’rifat ini menurut Sayid Sabiq adalah asas yang dijadikan
standar dalam kehidupan rohani dan untuk mengenal Allah dengan
cara: berfikir dan menganalisis makhluk Allah, dan mengenal
terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah.45
44 M. Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 17.
45 Sayid Sabiq, Aqidah Islam : Suatu Kajian yang Memposisikan Akal sebagai Mitra
Wahyu, (Surabaya : Al Ikhlas, 1996), hlm. 41.
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Sifat berkenalan dengan Tuhan menurut penjelasan Sutan
Mansur yaitu seseorang merasa berhadapan dengan Tuhan. Keadaan
itu terasa benar-benar dalam diri bukan lagi berupa kira-kira atau
meraba-raba. Seseorang merasakan dalam dirinya dan alam semesta
dibawah pengawasan Tuhan dan Tuhan itu memanggilnya supaya
berdoa, mengabdikan diri serta mendekatkan diri kepada-Nya.
Seseorang datang kepada-Nya dengan mengenal siapa Dia, Zat Yang
Maha Kuasa.46
Pengalaman ketauhidan yang tercermin pada diri manusia
disebabkan seseorang telah mengetahui dan menginsafi kebenaran
kedudukan Allah, ia menyadari akan keagungan dan kebesaran-Nya
sehingga dari sini segala apa yang dilakukan akan mengarahkan
tujuan pandangannya kearah yang baik dan benar.
Buah mengenal (ma’rifat) akan adanya Allah ini, diantaranya
akan tersimpul dalam bentuk sikap sebagai berikut:
a. Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuasaan orang lain.
b. Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju membela kebenaran.
c. Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah Yang Maha Kuasa
memberi rizki.
d. Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia (kekuatan
maknawiah) yang dapat menghubungkan manusia dengan sumber
kebaikan dan kesempurnaan (Allah).
46 A.R. Sutan Mansur, Tauhid Membentuk Pribadi Muslim, (Jakarta: Yayasan Nurul
Islam, 1981), hlm. 14.
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e. Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa.
f. Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orang mukmin di
dunia.47
Dengan demikian seorang yang yakin akan keesaan Allah,
mempunyai sikap hidup optimis yang jauh lebih kuat dibandingkan
dengan orang kafir yang menyekutukan Allah sebagai satu-satunya
Rabb, Pencipta alam semesta beserta isinya ini. Keimanan akan hal ini
apabila sudah menjadi kenyataan yang hebat maka akan dapat berubah
dan beralih, yang merupakan suatu tenaga dan kekuatan tanpa dicari
akan datang dengan sendirinya dalam kehidupan sehingga keimanan
dapat mengubah manusia yang asalnya lemah menjadi kuat, baik
dalam sikap, kemauan, maupun keputusan menjadi penuh harap dan
harapan ini akan dibuktikan dengan perbuatan nyata.
C. Konsep Ajaran dan Dasar Pendidikan Tauhid
1. Konsep Ajaran Tauhid
Terkait dengan konsep ajaran tauhid ini, dapat kita lihat ayat-
ayat Allah yang sedikit banyak menyinggung ganjaran tauhid ini.
Diantaranya adalah:
“Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan
Dia.” (Q.S. Al-Ikhlas: 1-4).
“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia;
(demikian pula) para malaikat dan orang-orang berilmu yang
47 Sayyid Sabiq, Aqidah Islam, terj. Moh. Abdul Rahtomy, (Bandung: Diponegoro,
1996), hlm. 133-139.
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menegakkan keadilan, tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Maha
Perkasa, Maha Bijaksana.” (Q.S. Ali Imran: 18).
“Sekiranya ada di langit dan di bumi Tuhan-Tuhan selain
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maha Suci
Allah yang mempunyai arasy dari apa yang mereka sifatkan.”
(Q.S. Al-Anbiya’ 22).
Dari sini dapat kita lihat bahwa beriman kepada Allah Swt.
terwujud dalam empat perkara: Beriman kepada wujud Allah,
Beriman kepada Rububiyah Allah, Beriman kepada Uluhiyah Allah,
Beriman kepada Asma’ dan Sifat Allah.
2. Dasar Pendidikan Tauhid
Dasar merupakan fundamental dari suatu bangunan atau
bagian yang menjadi sumber kekuatan. Ibarat pohon, dasarnya adalah
akar. Maksud dari dasar pendidikan disini ialah pandangan yang
mendasari seluruh aspek aktivitas pendidikan, karena pendidikan
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan. Dasar
pendidikan ialah nilai-nilai tertinggi yang dijadikan pandangan oleh
suatu masyarakat itu berlaku sehingga dapat diketahui betapa penting
keberadaan dasar pendidikan sebagai tempat pijakan.
Dengan demikian setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang
disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan
tempat berpijak yang baik dan mapan. Pendidikan tauhid sebagai
suatu usaha membentuk insan kamil harus mempunyai landasan
kemana semua kegiatan pendidikan dikaitkan dan diorientasikan.
Dasar pendidikan tauhid adalah sama dengan pendidikan Islam,
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karena pendidikan tauhid merupakan salah satu aspek dari pendidikan
Islam, sehingga dasar dari pendidikan ini tidak lain adalah pandangan
hidup yang Islami, yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai luhur
yang bersifat transcendental dan universal yaitu Al-Qur’an dan Hadis.
Adapun uraian dasar pendidikan tauhid adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
Didalam Al-Qur’an terdapat banyak ajaran yang berkenaan
dengan kegiatan atau usaha pendidikan tauhid. Misalnya dalam
surat Luqman ayat 13, menerangkan kisah Luqman yang mengajari
anaknya tentang tauhid.
“Hai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah.
Sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah
kezaliman yang besar.” (Q.S. Luqman: 13).48
Pengajaran yang disampaikan Luqman kepada anaknya
merupakan dasar pendidikan tauhid yang melarang berbuat syirik,
karena pada hakikatnya pendidikan tauhid adalah pendidikan yang
berhubungan dengan kepercayaan akan adanya Allah dengan
keesaan-Nya, sehingga timbul ketetapan dalam hati untuk tidak
memercayai selain Allah. Kepercayaan itu dianut karena kebutuhan
(fitrah) dan harus merupakan kebenaran yang ditetapkan dalam hati
sanubarinya. Dengan demikian, memberikan pendidikan tauhid
kepada anak didik (orang yang belum tahu) sebagai dasar hidupnya
48 Mahmud Junus, Op.Cit., hlm. 371.
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dan dasar pendidikan sebelum memberikan pengetahuan lain agar
terhindar dari azab Allah.
Pada dasarnya semua Rasul yang diutus oleh Allah adalah
untuk menegakkan kalimat tauhid. Sebagaimana Firman Allah:
“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya “Bahwasanya
tidak ada Tuhan melainkan Aku maka sembahlah olehmu
sekalian akan Aku.” (Q.S.Al-Anbiya’: 25).49
Ayat ini menjelaskan bahwa semua Rasul itu diutus oleh
Allah untuk menegakkan kalimat tauhid. Tugas mereka yang paling
pokok dan utama adalah menyeru manusia untuk bertauhid kepada
Allah, dengan menyatakan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah. Seruan para Rasul itu tentu dengan melalui
proses pendidikan, yaitu dengan memberikan pengajaran tentang
ketauhidan.
Pemberian pengajaran tauhid pada diri manusia, pada
hakikatnya adalah menumbuhkan dan mengembangkan
pengetahuan manusia dalam memahami tauhid tersebut sebab
setiap manusia sudah dibekali fitrah tauhid oleh Allah.
Sebagaimana Firman Allah:
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-Ruum: 30).50
49 Ibid., hlm. 292.
50 Ibid., hlm. 325.
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Ayat diatas menegaskan bahwa manusia diciptakan oleh
Allah dengan dibekali fitrah tauhid, yaitu fitrah untuk selalui
mengakui dan meyakini bahwa Allah itu Maha Esa, yang
menciptakan alam semesta beserta pengaturannya dan wajib untuk
disembah. Oleh karena itu, untuk menjadikan fitah ini tetap eksis
dan kuat, maka diperlukan suatu upaya untuk selalu
menumbuhkembangkan dalam kehidupan pemiliknya melalui
pendidikan tauhid, agar manusia selalu ingat dan dekat kepada
Tuhannya.
b. Hadis
Hadis merupakan dasar kedua setelah Al-Qur’an. Hadis
berisi petunjuk untuk kemaslahatan hidup manusia dan untuk
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang
bertaqwa. Inilah tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam Islam.
Dalam sejarah pendidikan Islam, Nabi Muhammad telah
memberikan pendidikan secara menyeluruh di rumah-rumah dan di
masjid-masjid. Salah stu rumah sahabat yang dijadikan tempat
berlangsungnya pendidikan yang pertama adalah rumahnya Arkam
di Mekkah, sedangkan masjid yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran adalah masjid Nabawi di Madinah.
Adanya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad dan dilanjutkan oleh pengikutnya, merupakan
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realisasi sunnah Nabi Muhammad sendiri. Adapun hadis yang
berkaitan dengan pendidikan tauhid ialah:
“Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda
tidak ada seorang anak pun kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci), maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, dan Majusi.” (H.R. Muslim).51
D. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Tauhid
1. Fungsi Pendidikan Tauhid
Dalam konteks pengembangan umat, tauhid berfungsi
mentransformasikan setiap individu yang meyakininya menjadi
manusia yang lebih ideal dalam arti:
a. Memiliki sifat-sifat mulia yang membebaskan dirinya dari setiap
belenggu sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
b. Memiliki komitmen utuh pada Tuhannya. Ia akan berusaha secara
maksimal untuk menjalankan pesan dan perintah Allah sesuai
dengan kadar kemampuannya.
c. Menolak pedoman hidup yang datang bukan dari Allah.
d. Bersikap progresif dengan selalu melakukan penilaian terhadap
kualitas kehidupannya, adat istiadatnya, tradisi dan paham
hidupnya.
e. Tujuan hidupnya amat jelas. Ibadahnya, kerja kerasnya, hidup dan
matinya hanya untuk Allah semata. Ia tidak akan terjerat kedalam
51 Muslim, Shahih Muslim, juz II, ( Bairut : Darul Kutub, Al Alamiah, tt), hlm. 458.
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nilai-nilai palsu atau hal-hal tanpa nilai sehingga tidak pernah
mengejar kekayaan, kekuasaan dan kesenangan hidup sebagai
tujuan. Sebaliknya, hal-hal tersebut hanyalah sebagai sarana
mencapai keridlaan Allah.
f. Memiliki visi yang jelas tentang kehidupan yang harus
dibangunnya bersama manusia lain, suatu kehidupan yang
harmonis antara manusia dengan Tuhannya.52
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan tauhid adalah:
a. Membebaskan manusia dari perbudakan mental dan
penyembahan kepada semua makhluk.
b. Menjaga manusia dari nilai-nilai palsu yang bersumber pada hawa
nafsu, gila kekuasaan, dan kesenangan-kesenangan sensual
belaka.
c. Sebagai frame of thought dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.
d. Sebagai pondasi keimanan yang juga menjamin kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup seluruh umat manusia, ketika seluruh ajaran-
ajarannya dilaksanakan secara konsisten.
e. Mengajarkan kepada umat Islam supaya menjadikan Allah Swt.
sebagai pusat kesadaran intelektual mereka.
Dengan kata lain, kita meyakini bahwa semua aktivitas yang
kita lakukan maupun kejaian yang terjadi merupakan atas kehendak
52 Akademik Pokja, Tauhid, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN SUKA, 2005), hlm. 78.
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Allah Swt., semua itu telah diatur dengan sempurna oleh-Nya. Karena
Dia-lah Pemilik seluruh isi alam ini, Dia mengetahui segala hal yang
ghoib (abstrak) maupun yang dzohir, yang tersembunyi maupun yang
tampak, Dialah Tuhan yang patut untuk disembah dan tiada Tuhan
selain Dia. Dengan demikian akan terwujud keyakinan yang kukuh
dan konsekuen, sehingga tidak mudah terombang ambing oleh
perkembangan zaman dan tidak mudah terpengaruh keyakinan yang
menyesatkan.
Dengan tauhid, manusia tidak saja bebas dan merdeka, tetapi
juga akan sadar bahwa kedudukannya sama dengan manusia
manapun. Tidak ada manusia yang lebih superior atau inferior
terhadap manusia lainnya. Setiap manusia adalah hamba Allah yang
berstatus sama. Jika tidak ada manusia yang lebih tinggi atau lebih
rendah daripada manusia lainnya dihadapan Allah, maka juga tidak
ada kolektivitas manusia, baik sebagai suatu suku bangsa ataupun
suatu bangsa, yang lebih tinggi atau lebih rendah daripada suku
bangsa atau bangsa lainnya. Semuanya berkedudukan sama dihadapan
Allah Swt. yang membedakan hanyalah tingkat ketakwaan pada Allah
Swt.
2. Tujuan Pendidikan Tauhid
Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan yaitu membentuk
insan paripurna, baik di dunia maupun akhirat. Manusia dapat
mencapai kesempurnaan apabila berusaha mencari ilmu dan
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selanjutnya mengamalkan fadhilah melalui ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya. Fadhilah ini dapat membawanya dekat kepada Allah
dan akhirnya membahagiakannya hidup di dunia dan di akhirat.53
Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah Muhammad S.A.
Ibrahim, tujuan Pendidikan Islam diklasifikasikan menjadi empat
macam, yaitu:
1. Tujuan pendidikan jasmani;
2. Tujuan pendidikan rohani;
3. Tujuan pendidikan akal;
4. Tujuan pendidikan sosial.54
Tujuan Pendidikan Islam untuk mendidik anak-anak agar
menjadi seorang mukmin dan muslim sejati beramal saleh dan
berakhlakul karimah sehingga ia dapat menjadi salah seorang anggota
masyarakat yang sanggup hidup dengan kemampuannya, mengabdi
kepada Allah dan berbakti pada bangsa dan tanah air serta berbuat
baik kepada sesama umat manusia.55
Tujuan pendidikan memuat gambaran nilai-nilai yang baik,
luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Pendidikan memiliki
dua fungsi, yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan
53 Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Islam Versi Al-Ghazali Terj.
Fathurrahman May dan Syamsuddin Asyrafi, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), hlm. 25.
54 Ibid., hlm. 153.
55 K. Sukarji, Ilmu Pendidikan dan Pengajaran Agama, (Jakarta: Indra Jaya, 1970), hlm.
2.
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pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap
kegiatan pendidikan.56
Tujuan pendidikan dalam Al-Qur’an adalah agar anak didik
menjadi orang yang menyembah kepada Allah, bertakwa, mengenal
kekuasaan Allah dan selalu berada pada jalan Allah. Selain itu,
pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan potensi berpikir
dan keterampilan anak didik, serta menjadikan anak didik sebagai
orang yang berakhlak dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi
(ibadah sosial).57
Tujuan pendidikan agama dapat dibagi dalam tujuan umum
dan tujuan antara (intermediare) yang dikenal dengan sebutan
objektif. Tujuan antara ini bersifat khusus dan merupakan langkah
atau target khusus untuk menuju tujuan akhir yang mereka sebut
dengan istilah aims dan goals. Penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Tujuan umum. Berdasarkan temuan yang didapatkan, tujuan umum
pendidikan dalam Al-Qur’an adalah membentuk pribadi yang
“sempurna” sebagai hamba Allah, yakni beriman hanya kepada
Allah, menyembah dan bertakwa kepada-Nya, berilmu dan
berakhlak mulia dan selalu melahirkan amal saleh. Tujuan umum
ini tidak akan berakhir meskipun seseorang telah menamatkan
pendidikan yang paling tinggi. Sebab, tujuan umum ini akan
bermuara pada pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan di
56 Sarbini dan Neneng Lina, Op.Cit., hlm. 22.
57 Ibid., hlm. 157.
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akhirat. Ini sangat berbeda dengan tujuan umum pendidikan Barat
yang hanya tertuju pada aspek-aspek duniawi.
Paradigma “selalu menyembah Allah dan bertakwa kepada-
Nya” merupakan hal yang sangat mendasar dalam Al-Qur’an.
Paradigma ini sangat penting, tetapi ditinggalkan oleh pendidikan
Barat modern. Dengan demikian, jangkauan tujuan pendidikan
dalam Al-Qur’an, sebenarnya melebihi dari jangkauan tiga ranah
tujuan pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2. Tujuan antara. Allah telah memberikan petunjuk kepada Nabi-Nya
untuk mencapai tujuan umum tersebut (sama dengan tujuan
diciptakan-Nya manusia). Kemudian, dalam berbagai ayat
diberikan petunjuk (langkah) khusus yang kita sebut sebagai tujuan
antara (intermediare objectives). Tujuan-tujuan antara inilah yang
dapat dicapai pada jenjang dan fase tertentu dalam dunia
pendidikan (sekolah) dan luar sekolah (masyarakat). Tujuan-tujuan
tersebut adalah: 58
a. Memercayai dan mengenal Allah (aspek iman);
b. Selalu menetapi jalan Allah (aspek syariat);
c. Dapat membaca dan berpikir untuk memperoleh pengetahuan
(aspek pengetahuan);
d. Berperilaku yang terpuji (aspek akhlak);
58 Sarbini dan Neneng Lina, Op.Cit., hlm. 173-174.
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e. Mempunyai keterampilan untuk mempertahankan hidup dan
mencapai kemajuan (aspek keterampilan);
f. Peduli pada orang lain dan mau berbuat baik (aspek sosial);
g. Mampu mengendalikan diri (aspek penyesuaian diri).
Tujuan pendidikan menurut Ali Asraf dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: 59
1. Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam
dan mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam
dalam konteks kehidupan modern.
2. Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan
pengetahuan praktis, kesejahteraan, lingkungan sosial, maupun
pembangunan nasional.
3. Mengembangkan kemampuan pada diri anak didik untuk
menghargai dan membenarkan superioritas komparatif
kebudayaan dan peradaban Islam diatas semua kebudayaan
lain.
4. Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajinatif
sehingga kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi
mengetahui norma-norma Islam yang benar dan yang salah.
5. Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar berpikir
secara logis dan membimbing proses pemikirannya dengan
59 Muhaimin dan Abdul Mujib, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hlm. 136-138.
50
berpijak pada hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan yang
dituntut.
6. Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam
kemampuan komunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa Latin
(asing).
Menurut Hery Noer Aly, tujuan pendidikan adalah mengakhiri
usaha pendidikan. Apabila tujuannya telah tercapai, berakhir pula
usaha tersebut. Dengan demikian, usaha membimbing yang terhenti
sebelum sampai ke tujuan, termasuk usaha yang gagal, antara lain
dapat disebabkan oleh tidak jelasnya rumusan tujuan pendidikan. Oleh
karena itu diperlukan rumusan tujuan pendidikan.60
Bentuk dan isi rumusan atau formulasi tujuan pendidikan bagi
setiap bangsa berbeda. Perbedaan itu disesuaikan dengan sistem nilai
yang terkandung dalam aspek-aspek kehidupan suatu bangsa dalam
kurun waktu tertentu.61 Walaupun demikian, minimal terdapat tiga
persamaan dari setiap tujuan pendidikan, yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan memperbaiki atau mengubah sikap
peserta didik.62
Tujuan akhir dari pendidikan Islam itu terletak dalam realisasi
sikap penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara
60 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wicaksana Ilmu, 1999), hlm.
53.
61 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangan
Pemikirannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), Cet. 1, hlm. 39.
62 Endang Soenaryo, Pengantar: Teori Perencanaan Pendidikan Berdasarkan
Pendekatan Sistem, (Yogyakarta: Adi Cita Karya Nusa, 2000), hlm. 23.
51
perorangan, masyarakat, maupun sebagai umat manusia secara
keseluruhan.63
Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Oleh karena itu
pendidikan haruslah meliputi seluruh aspek manusia, untuk
menjadikan manusia yang menghambakan diri kepada Allah, yang
dimaksudkan dengan menghambakan diri ialah beribadah kepada
Allah.64
Tujuan tauhid adalah untuk memuliakan manusia. Kehormatan
manusia begitu tinggi sehingga terhinalah dia jika menyerah kepada
kekuatan lain (selain Allah Swt).65 Proses terbentuknya iman dalam
diri seseorang didahului oleh pengetahuan (knowledge) seseorang
tentang Sang Pencipta jagad raya ini, yakni Allah Swt. Artinya, bahwa
iman itu dapat diperoleh lewat proses berpikir, perenungan mendalam,
survei atau penelitian terhadap alam semesta.
Secara khusus tujuan pendidikan tauhid menurut Chabib
Thoha adalah meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Esa
dan untuk menginternalisasikan nilai ketuhanan sehingga dapat
menjiwai lahirnya nilai etika insani.66
Menurut Zainuddin, tujuan dari hasil pendidikan tauhid dapat
dirumuskan sebagai berikut:
63 H.M. Arifin, Op.Cit., hlm. 41.
64 Ahmad Tafsir, Op.Cit., hlm. 46.
65 Sayid Ali Khamene’i, Op.Cit., hlm. 28.
66 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hlm. 72.
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a. Agar manusia memperoleh kepuasan batin, keselamatan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, sebagaimana yang
dicita-citakan. Dengan tertanamnya tauhid dalam jiwa maka
manusia akan mampu mengikuti petunjuk Allah yang tidak
mungkin salah sehingga tujuan mencari kebahagiaan bisa
tercapai.
b. Agar manusia terhindar dari pengaruh akidah-akidah yang
menyesatkan (musyrik), yang sebenarnya hanya hasil pikiran atau
kebudayaan semata.
c. Agar terhidar dari pengaruh faham yang dasarnya hanya teori
kebendaan (materi) semata. Misalnya kapitalisme, komunisme,
materialism, kolonialisme, dan lain sebagainya.67
Dengan demikian, tujuan dari pendidikan tauhid adalah
tertanamnya akidah tauhid dalam jiwa manusia secara kuat, sehingga
nantinya dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan ajaran Islam. Dengan kata lain, tujuan pendidikan tauhid pada
hakikatnya adalah untuk membentuk manusia tauhid. Manusia tauhid
diartikan sebagai manusia yang memiliki jiwa tauhid yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui perilaku yang
sesuai dengan realitas kemanusiaannya dan realitas alam semesta, atau
manusia yang dapat mengaktualisasikan nilai-nilai Ilahiyah.
67 Zainuddin, Op. Cit., hlm. 8-9.
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E. Macam-macam Tauhid
1. Tauhid Rububiyah
Tauhid Rububiyah atau Khaliqiyah berarti mempercayai bahwa
Pencipta yang menciptakan langit, bumi, dan manusia adalah Dzat
Mahatunggal yang tidak mempunyai sekutu. Dia adalah Pencipta,
Pemberi rezeki, nikmat, dan Pengatur seluruh urusan.
“Dan jika kamu bertanya kepada mereka tentang siapa yang
telah menciptakan langit, bumi, serta menundukkan matahari
dan bulan pasti mereka menjawab; Allah.”  (QS. Al-Ankabut:
61).68
 ِباَبَْلْلاا ِلىوُ ِّلا ٍتيَلا ِراَهَّـنلاَو ِلْيَّلا ِفَلاِتْخاَو ِضْرَْلااَو ِتومَّسلا ِقْلَخ ِْفي َّنِا)١٩٠ ( َنْيِذَّلا
 ا
 ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَنحْبُس ًلاِطَاب اَذه َتْقَلَخ)١٩١(
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
Swt. sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka’.” (QS. Ali Imran: 190-
191).69
Mengenai tauhid Rububiyah ini dalam Firman Allah telah
dijelaskan:
68 Yusuf Al-Qaradhawi, Akidah Salaf dan Khalaf Terj. Arif Munandar Riswanto, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 12.
69 Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 75.
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“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam diatas Arasy. Dia
menundukkan matahari dan bulan; masing-masing beredar
menurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur urusan
(makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya),
agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tuhanmu”. (Q.S. Ar-
Ra’d: 2).70
Rububiyah adalah kata yang dinisbatkan kepada salah satu
nama Allah Swt., yaitu ‘Rabb’. Nama ini mempunyai arti, antara lain:
Al-Murabbi (pemelihara), Al-Nashir (penolong), Al-Malik (pemilik),
Al-Mushlih (yang memperbaiki), Al-Sayyid (tuan) dan Al-Wali
(wali). Dan dalam terminologi syariat Islam, istilah Tauhid Rububiyah
berarti “percaya bahwa hanya Allahlah satu-satunya Pencipta,
Pemilik, Pengendali alam raya yang dengan takdir-Nya Ia
menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan
sunnah-sunnah-Nya (DR. Ibrahim bin Muhammad, hlm. 141-142).
“Segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam.” (Q.S. Al-Fatihah:
2).71
2. Tauhid Asma’ dan Sifat
Tauhid Asma dan Sifat adalah mempercayai bahwa hanya
Allah yang memiliki segala sifat kesempurnaan dan terlepas dari sifat
yang tercela atau dari segala kekurangan.72
Atau menetapkan Asma’ dan Sifat Allah berdasarkan apa yang
ditetapkan oleh Allah untuk diri-Nya dalam Al-Qur’an maupun sunnah
Rasul-Nya.73
70 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 184.
71 Ibid., hlm. 182.
72 M. Yusuf Musa, Ensiklopedi Islam Jilid V, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 2002),
hlm. 92.
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Firman Allah:
“Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang
terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
Asmaul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan
mendapatkan balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” (Q.S. Al-A’raf: 180).74
3. Tauhid Uluhiyah
Tauhid Uluhiyah merupakan salah satu cabang Tauhid dari tiga
macam Tauhid yang ada, yaitu mempercayai bahwa hanya kepada
Allah-lah manusia harus bertuhan, beribadah, memohon pertolongan,
tunduk, patuh, dan merendah bukan kepada yang lain. Makna
Uluhiyah adalah mengakui bahwa hanya Allah-lah Tuhan yang berhak
disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya.75
Tauhid Ilahiyah atau Tauhid Ibadah adalah menjadikan Allah
sebagai Tuhan yang harus disembah dan diminta pertolongan. Tidak
ada yang berhak disembah dan diminta pertolongan kecuali Dia. Allah
berfirman:
“Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5).76
Tauhid Uluhiyah merupakan ujung ruh Al-Qur’an, yang
karenanya para Rasul diutus, yang karenanya ada pahala dan siksa, dan
karenanya keikhlasan beragama kepada Allah terealisasi.77
73 DR. Abdul Aziz bin M. Alu Abdul Latief, Pelajaran Tauhid Untuk Tingkat Lanjutan,
(Jakarta: Darul Haq, 1998), hlm. 24.
74 Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 174.
75 DR. Abdul Aziz bin M. Alu Abdul Aziz, Op.Cit., hlm. 13.
76 Yusuf Al-Qaradhawi, Akidah Salaf dan Khalaf Terj. Arif Munandar Riswanto, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 12-13.
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Ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang Tauhid jenis ini
adalah:
“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak
cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan
itu musuh yang nyata bagi kamu, dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.” (Q.S. Yasin: 60-
61).78
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tauhid Pada Diri Manusia
1. Faktor Internal79
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam, yaitu
berasal dari Al-Qur’an dan Al-Hadis. Faktor-faktor internal yang
mempengaruhi munculnya ilmu kalam tersebut antara lain:
a. Dorongan dan pemahaman Al-Qur’an.
Al-Qur’an dalam konteks ayat-ayat yang menjelaskan
bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah adalah orang-orang
yang berakal selalu merenungi ayat-ayat-Nya. Dengan demikian,
orang-orang yang sesat adalah mereka yang tidak menggunakan
akalnya. Harun Nasution memberikan beberapa contoh dari rincian
ayat-ayat yang menganjurkan manusia menggunakan akalnya,
sebagaimana berikut ini:
77 Ibnu Taimiyah, Menghindari Pertentangan Akal dan Wahyu, ( Malang: Pustaka
Zamzami, 2004), hlm. 30.
78 Kementrian Agama RI, Op.Cit., hlm. 444.
79 Abdul Rozak, Rosihon Anwar, Ilmu Kalam Untuk UIN, STAI, PTAIS, (Bandung:Pustaka
Setia, 2010), hlm. 4-6.
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1) Nadhara, melihat secara abstrak dalam arti berpikir dan
merenungkan. Kata ini digunakan antara lain: Surat Qaf ayat 6
dan Surat At-Thariq ayat 5.
2) Tadzakkara yang berarti mengingat, memperhatikan, atau
mempelajari. Terdapat  pada Surat An-Nahl ayat 17 dan Surat
Adz-Dzariyat ayat 49.
3) Fahima yang artinya memahami, dalam bentuk “fahama”.
Terdapat pada Surat Al-Anbiya’ ayat 79.
4) Tadabbara (merenungkan), sebagaimana terdapat dalam
beberapa ayat, antara lain Surat Shad ayat 29 dan Surat
Muhammad ayat 24.
5) Tafakkara (berpikir), terdapat pada surat An-Nahl ayat 69 dan
Surat Al-Jatsiyah ayat 13.
6) Faqiha (mengerti atau paham), terdapat pada Surat Al-Isra’
ayat 44.
Selain itu Al-Qur’an pun banyak menyinggung dan
membantah golongan-golongan atheis, musyrikin, dan mereka yang
tidak mengakui keputusan Nabi. Adapun ayat-ayat yang
menjelaskan masalah itu antara lain: Surat Al-Jatsiyah ayat 24,
Surat Al-An’am ayat 74-76 dan Surat Al-Isra’ ayat 94.
b. Persoalan politik
c. Pemikiran para cendekiawan
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Pada masa pemerintahan Bani Umayah, setelah kaum
muslimindapat menaklukkan negeri-negeri baru di sekitar Jazirah
Arab dan keaaan mulai stabil serta melimpah ruah rezekinya,
disinilah akal pikiran mereka mulai memfilsafatkan agama,
sehingga menyebabkan berlaku perselisihan pendapat di kalangan
mereka.
2. Faktor Eksternal80
Yaitu faktor luar yang menyebabkan munculnya berbagai
pembahasan ilmu tauhid. Antara laim:
a. Pada daerah-daerah yang didatangi oleh kaum muslimin terutama
di Irak pada pertengahan abad hijriyah terdapat bermacam-macam
agama dan peradaban, antara lain agama Zoroaster, Brahmana,
Sabiah, Atheisme, peradaban Persia dan India yang kemudian
masuk Islam, peradaban Yunani yang dibawa oleh orang-orang
Suriani dan buku-buku Yunan yang telah diterjemahkan dalam
bahasa Arab, peradaban yang dibawa oleh orang-orang Masehi
yang telah memfilsafatkan agamanya dan memakai filsafat Yunani
sebagai alat untuk memperkuat kepercayaan mereka. Sebagai
akibat pertemuan agama Islam dengan peradaban-peradaban
tersebut, maka sebagian kaum muslimin mulai mencetuskan
fikiran-fikiran yang bercorak filsafat dalam soal-soal agama yang
80 Ibid., hlm. 7.
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tidak dikenal sebelumnya, serta mereka mulai memberikan
pembuktian pembenarannya dengan alasan-alasan logika.
b. Kelompok-kelompok Islam yang pertama, khususnya Mu’tazilah,
perkara utama yang mereka tekankan ialah mempertahankan Islam
dan menolak hujjah mereka yang menentangnya. Negeri-negeri
Islam tertadah dengan semua pemikiran-pemikiran ini dan setiap
kelompok berusaha untuk membenarkan pendapatnya dan
menyalahkan pendapat kelompok lain. Orang-orang Yahudi dan
Nasrani telah melengkapkan diri mereka dengan senjata ilmu
Falsafah, lalu Mu’tazilah telah mempelajarinya agar mereka dapat
mempertahankan Islam dengan senjata yang telah digunakan oleh
pihak yang menyerang.
c. Kebutuhan para mutakallimin terhadap filsafat itu adalah untuk
mengalahkan atau mengimbangi musuh-musuhnya, mendebat
mereka dengan mempergunakan alasan-alasan yang sama, maka
mereka terpaksa mempelajari filsafat Yunani dalam mengambil
manfaat logika terutama dari segi ketuhanan seperti Al-Nadhami
(tokoh Mu’tazilah) mempelajari filsafat Aristoteles dan menolak
beberapa pendapatnya.
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BAB III
TINJAUAN TENTANG BUKU SITI ASIAH KETEGUHAN TAUHID
ISTRI FIRAUN
A. Yanuardi Syukur dan Karyanya
Yanuardi Syukur lahir di Tobelo, 13 Januari 1982. Bersekolah 6
tahun di Pondok Pesantren Darunnajah (Jakarta), S1 di Jurusan
Antropologi Universitas Hasanuddin dan S2 di Kekhususan Politik dan
Hubungan Internasional Pusat Studi Timur Tengah dan Islam UI (Jakarta)
dan tamat cumlaude.1
Pada 2010, Yanuardi mengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora (FISHUM) Universitas Halmahera (UNIERA) dan Pondok
Pendidikan Muhammadiyah Tobelo. Saat ini ia mengajar di Fakultas
Sastra dan Budaya (FSB) Universitas Khairun (UNKHAIR), dan anggota
Komisi Keragaman Sosial Budaya Dewan Riset Daerah (DRD) Maluku
Utara. Tulisannya pernah dimuat di Koran Kampus Identitas, Fajar,
Pedoman Rakyat, Tribun Timur, Majalah Serambi Madinah, Annida,
Sabili, Saksi, Tarbiyah, Jurnal Resolusi (KNPI), Suara Kemanusiaan,
Malut Post dan Radar Halmahera.
Yanuardi pernah mengikuti program Esai Majelis Sastra Asia
Tenggara (MASTERA) dan menjadi Koordinator untuk Alumni asal
Indonesia, Brunei dan Singapura. Ia juga tergabung dalam organisasi
penulis muslim internasional, yaitu International League of Islamic
1 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 228.
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Literature yang didirikan oleh Syaikh Abul Hasan an-Nadawi dari
Lucknow, India.
Mengelola Laman www.motivasihidup.org.
Email: yanuardisyukur@gmail.com.
Laman: www.yanuardisyukur.com. Facebook: Yanuardi Syukur.2
Menulis sekitar 30 judul buku (baik pribadi dan antologi berbagai
genre) yang diantaranya:
1. Revolusi Intelektualitas Bangsa Indonesia
2. Menemani Bidadari: Suara Hati Seorang Mahasiswa
3. Run for Your Life!
4. Risalah Singkat Menggapai Sukses
5. Percikan Hikmah Orang-Orang Sukses: Syarah 23 Pelajaran
Mahfuzhat
6. Mari Hidupkan Tradisi Ilmiah
7. Facebook Sebelah Surga Sebelah Neraka
8. The Miracle of Sabar
9. Mahasiswa Juga Bisa Kaya
10. Ensiklopedia Allah (Basmallah, Jakarta)
11. Mendobrak Pintu Rezeki dengan 7 Jurus Sakti Warisan Nabi (Penerbit
Gelar, Jogja)
12. Terapi Kejujuran (Al-Maghfirah, Jakarta)
13. Jadikan Musibah Sebagai Ladang Ibadah (Al-Maghfirah, Jakarta)
2 Ibid., hlm. 229-230.
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14. 4 Jurus Aktivasi Kesuksesan (Al-Maghfirah, Jakarta)
15. Keluargaku Surgaku (Al-Maghfirah, Jakarta)
16. Menelusuri Jejak Al-Qaeda di Indonesia
17. Tuhan Tak Pernah Salah
18. Fatimah Az-Zahra: Sosok Wanita Paling Berpengaruh (Al-Maghfrah,
Jakarta).
Naskah lainnya adalah:
1. Umur Singkat Bermanfaat Umur Panjang Penuh Berkah
2. Mahadaya Cinta
3. Struggle for Life
4. Dengan Pena Kita Berjuang
5. Islam dan Zionisme: Logika, Isu dan Gerakan
6. Kekuatan Memaafkan
7. Character Building untuk Muslim
8. Misteri Akhir Jaman: Tanda-Tanda Kiamat Kecil dan Besar
Sementara itu, tulisannya juga termuat dalam buku Antologi:
1. Antologi Puisi 101 Penulis Makassar
2. Menjelajahi Negeri Tulisan
3. Suka Duka Penulis Pemula
4. Meremas Sampah Menjadi Emas
5. Jejak Para Kaul II
6. Kyai Entrepreneur
7. Menulis Tradisi Intelektual Muslim
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8. Israel Menjarah Organ Tubuh Muslim Palestina
9. Catatan Kritis Anak Negeri: Perspektif, Analitik dan Konstruktif
Bumi Maluku Kie Raha
10. Indonesia Memahami Kahlil Gibran.3
B. Pemikiran Yanuardi Syukur dalam Buku Siti Asiah Keteguhan
Tauhid Istri Firaun
Yanuardi Syukur menulis Buku Siti Asiah Keteguhan Tauhid Istri
Fir’aun dengan maksud menjelaskan secara rinci kehidupan Siti Asiah
dalam mempertahankan ketauhidannya kepada Allah, bagaimana
kepribadiannya, keistiqomahannya dan menyarankan kita bisa mengambil
hikmahnya agar menjaga keimanan kita semakin kuat. Secara luas akan
dibahas sebagai berikut:
Nama lengkap Asiah adalah Asiah binti Muzahim bin Royyan bin
Walid. Muzahim adalah Raja Mesir di zaman Nabi Yusuf. Pribadi yang
mulia selalu menarik banyak lelaki. Disebutkan bahwa Asiah sempurna
akhlaknya, mulia dalam sifat dan tutur kata. Ini berarti bahwa Asiah
merupakan tipikal wanita yang menjaga diri (iffah), dan bisa dipercaya
oleh orang lain. Ya, orang yang bisa jaga diri pastinya akan dipercaya,
karena dirinya dirinya saja ia bisa jaga, apalagi dengan orang lain. Faktor
kejujuran juga pastinya melekat dalam diri mereka yang iffah.
Dalam konteks kekinian, Asiah bisa disebut sebagai putri yang
memiliki kecantikan dari dalam (inner beauty) 3B, yaitu: Brain
3Ibid., hlm. 228-229.
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(pemikiran), Beauty (kecantikan), dan Behavior (kepribadian). Ketiga hal
yang menjadi point penilaian dalam pemilihan Putri Indonesia ini sudah
dimiliki oleh Asiah binti Muzahim. Pemikirannya lurus (hanif), secara
phisicly ia cantik, dan ia memiliki attitude (sikap dan karakter) yang baik
yang disukai orang lain.4
Dalam sebuah hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Tirmidzi, dikatakan bahwa cukuplah ada empat wanita ini yang jadi
panutan: Maryam binti Imran, Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti
Muhammad dan Asiah binti Muzahim. Keempat pribadi ini dimata
Rasulullah adalah pribadi yang sempurna dan dapat dijadikan teladan.
Salah satu hal yang pasti ada dalam diri mereka adalah sifat malu.
Orang yang punya sifat malu, nalurinya akan tergerak untuk
mengikuti yang benar. Jika ada yang salah didepan mata, maka ia akan
segera mengubah kesalahan itu, atau jika tidak bisa maka ia menjauh
sebagai mekanisme pertahanan diri dari serangan virus keburukan. Orang
yang pemalu, akan berjalan dijalan yang telah Allah tetapkan.
Siti Asiah disebut sebagai pemalu karena ia orang yang menjaga
dirinya. Mustahil nama beliau begitu mulia, tercantum dalam Al-Qur’an,
doanya juga di-ijabah oleh Allah, ia mengasuh seorang nabi yang diutus
untuk Fir’aun dan Bani Israel, kecuali itu mengandung berbagai kelebihan
yang tidak dimiliki wanita lain di dunia. Salah satu kelebihan itulah yang
kita sebut dengan rasa malu.
4Ibid., hlm. 18-19.
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Rasa malu itu penting. Saking pentingnya sehingga Rasulullah
bersabda, “Jika kamu tak punya rasa malu, maka berbuatlah sesukamu.”
Beliau yang mulia juga mengatakan bahwa salah satu dari bagian iman
adalah sifat malu.5
Kekuatan iman seorang muslim dapat dilihat dari sifat malu dalam
dirinya. Seorang muslim hakiki akan menjaga dirinya dengan benteng
malu terhadap Tuhannya bila berbuat dosa. Ia akan menaati semua
perintah-Nya sekuat tenaga. Walau hidup di istana Fir’aun, tapi Asiah
tetap beribadah kepada Allah. Bahkan ketika ia dibujuk-bujuk oleh Fir’aun
untuk kembali pada kepercayaan bahwa Fir’aun adalah Tuhan, Asiah tetap
tidak berubah. Ia tetap yakin kepada Allah, dan berdoa agar Allah
membentengi dirinya (menyelamatkan dirinya) dari Fir’aun.
Dalam konteks pembahasan malu ini, Fir’aun jelas tidak
memilikinya. Ia berbuat apa saja sesuka hatinya yang telah dilumuri
dengan maksiat dan dosa itu. Dunia telah melenakannya dan membuatnya
lupa siapa Rabb-nya yang telah menciptakan dia dengan sebaik-baik
bentuk dan potensi. Ramses II, sang Fir’aun itu, ia menjadi panglima
perang hebat, itu karena ia sehat. Ya, karena Allah memberikannya
kesehatan, dan kecemerlangan dalam pikiran dan strategi. Namun, karena
ia kehilangan rasa malu, lalai dan ingkar, maka jadilah ia orang-orang
yang merugi di dunia dan di akhirat.
5Ibid., hlm. 26-27.
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Sedangkan Asiah, rasa malunya tercermin dari kesehariannya.
Tutur kata yang lembut dan kemuliaan pribadinya membuat banyak orang
membicarakan sosoknya. Bahkan seorang raja seperti Fir’aun juga
berusaha keras untuk menjadi pendamping bagi Asiah.6
Siti Asiah pada akhirnya menikah dengan Fir’aun, si raja zalim itu.
Walaupun ia tinggal ditengah-tengah iklim istana (yang serba mewah dan
lengkap), Asiah tidak terlena dengan semua itu. Ia tetap tidak mau ingkar
terhadap perintah Allah. Ibadahnya kepada Allah tetap dilakukannya.
Ketika siang telah berganti malam, Asiah selalu mengerjakan salat.
Ia dekatkan hatinya kepada Allah. Karena taqarrub kepada Allah
merupakan sumber dari kekuatan jiwa seorang hamba. Makin dekat
seorang hamba dengan Allah, makin kuatlah pijakan keimanan dalam
hatinya. Dan, pijakan iman itu jika telah kuat, susah untuk dicabut lagi
oleh orang lain. Itulah keimanan yang telah menghujam ke dasar, ibarat
tiang yang terpancang keras didasar bumi. Asiah selalu berdoa dalam
salat-salatnya, agar kehormatannya tidak tersentuh oleh suaminya.7
Ketika Fir’aun mengaku sebagai Tuhan, ia mengira semua orang
percaya dan beriman kepadanya. Hingga akhirnya pada suatu hari, putri
Fir’aun melaporkan pembantunya yang bernama Siti Masitah beriman
kepada selain Fir’aun, yakni hanya beriman kepada Allah. Maka Fir’aun
pun sangat murka.
6 Ibid., hlm. 29-30.
7 Ibid., hlm. 41.
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Ketika Siti Masitah dan keluarganya telah diceburkan kedalam
sebuah kuali, Asiah juga melihat peristiwa tersebut dari atas balkon.
Setelah Masitah dan keluarganya wafat, Fir’aun pun mendekat kepada
Asiah diatas balkon. Setibanya didekat Asiah, ditatapnya sang permaisuri
yang cantik itu dengan tatapan yang menusuk hati.
“Apakah engkau menyaksikan hukuman yang ditimpakan kepada
orang-orang yang tidak mengakui aku sebagai Tuhan yang agung?” Tanya
Fir’aun.
Dengan pandangan penuh kebencian, Asiah berpaling dari
pandangan suaminya. Mengingat apa yang dilakukan Fir’aun terhadap
Masitah (juru sisir kerajaan) yang telah dihukum mati karena
mempertahankan keimanannya kepada Allah, tiba-tiba muncul dalam
dirinya kekuatan untuk melawan suaminya. Maka dengan perasaan benci
yang menggunung, Asiah dengan lantang berkata, “Engkau akan celaka
menghadapi siksaan Allah, wahai Fir’aun!”
Bagaikan disambar petir Fir’aun terkesiap mendengar apa yang
diucapkan istri yang dikasihinya itu. Dengan tatapan tajam ia menatap
Asiah sambil menggeram. “Apakah engkau telah gila seperti dayang-
dayangmu itu?”
Mendengar perkataan Fir’aun, Asiah pun semakin berani
menentang Fir’aun, “Aku tidak gila tetapi aku beriman kepada Tuhan-ku,
Tuhan-mu, dan Tuhan semesta alam ini!”8
8 Ibid., hlm. 94-95.
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Seketika kemarahan Fir’aun memuncak, segera saja Fir’aun
memanggil pengawal untuk menjaga ketat kamar Asiah. Langsung pada
hari itu ia memanggil mertuanya untuk membujuk Asiah supaya kembali
ke jalan yang telah Fir’aun tetapkan. Namun Asiah tetap teguh tidak akan
meninggalkan keimanannya. Asiah pun mendapat siksaan berupa
cambukan dari algojo Fir’aun dengan keras.
Meskipun berkali-kali Fir’aun membujuk dan berjanji akan
memaafkan Asiah jika ia mau kembali kepada Fir’aun dan meninggalkan
keimanannya. Disela-sela penyiksaan yang kejam dari Fir’aun, sesekali
terdengar Asiah mengucapkan “Tiada Tuhan selain Allah.” Hingga
akhirnya, Fir’aun menindih tubuh Asiah dengan batu besar. Sebelum wafat
Asiah sempat mengucapkan sebuah doa yang diabadikan dalam Al-
Qur’an:
 َر ِّب ْبا ِن ِْلي ِع ْن َد َك ـَب ْي ًت ِفى ا َْلجا َّن ِة َو َِّنج ِْني ِم ْن ِف ْر َع ْو َن َو َع َم ِل َو ه َِّنج ِْني ِم َن ْلا َق ْو ِم ّظلا ِل ِم َْين)١١(
“… Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya,
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. (QS. At-Tahrim:
11).
Seketika itu pula Asiah melihat malaikat membentangkan sayapnya
untuk melindunginya, dan diperlihatkan kepadanya sebuah rumah yang
telah disediakan untuknya.
Sampai ia meninggal, Asiah tidak menampakkan wajah sedih. Ia
malah gembira. Ya, gembira karena janji Allah dengan surga akan
diraihnya. Sekaligus bahagia karena ia dapat mempertahankan
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keimanannya kepada Allah. Iman membuat seorang muslim semakin kuat,
bahkan semakin kuat dalam menghadapi tekanan. Makin besar tekanan
atas iman, maka makin besar juga kekuatan iman itu untuk
mempertahankan diri. Orang yang beriman senantiasa bertahan walau
godaan dan cobaan apapun melanda dirinya.9
Kemudian Yanuardi Syukur juga melampirkan “Soal Jawab
Aqidah” karangan Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu yang juga dimuat
dalam buku beliau berjudul “Ensiklopedia Allah”, dengan ditambah
beberapa penjelasan singkat dari Yanuardi Syukur sendiri. Ulasannya
sebagai berikut:10
1. Siapakah Allah itu?
Jawab: Allah adalah Dzat Maha Besar dan memelihara seluruh
alam dengan segala nikmat-Nya.
Dialah yang berhak disembah dan dipuji seperti Firman Allah
dalam surat Al-Fatihah ayat 2:
“Segala puji bagi Allah Rabb seluruh alam.” (Q.S. Al-Fatihah:
2).
Dialah yang menciptakan alam semesta ini dengan kehendak-
Nya.
Allah berfirman:
“Sesungguhnya Rabb kalian adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia
bersemayam diatas ‘Arsy. Allah menutupkan malam kepada
siang dan mengikutinya dengan cepat, matahari dan bulan serta
9 Ibid., hlm. 96-100.
10 Ibid., hlm. 181.
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bintang-bintang semuanya ditundukkan dengan perintah-Nya.
Ingatlah, sesungguhnya penciptaan dan pemberian perintah
adalah hak-Nya, Maha berkah Allah Rabb seluruh alam.” (Q.S.
Al-A’raf: 54).11
2. Allah berada dimana?
Jawab: Allah berada d atas langit, di atas ‘Arsy. Dalilnya bisa
kita lihat dari ayat:
“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam
di atas ‘Arsy.” (Q.S. Yunus: 3).
“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy…”
(Q.S. Ar-Ra’d: 2)
Dan juga pada ayat:
“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di
atas ‘Arsy.” (Q.S. Thaahaa: 5).
Dalil dari sunnahnya dapat kita lihat pada hadis:
“Sesungguhnya Allah telah menulis buku: yang tertulis
didalamnya sesungguhnya Rahmat-Ku mengalahkan
kemurkaan-Ku kitab itu berada disisi-Nya diatas ‘Arsy.” (H.R.
Bukhari).12
3. Bagaimana membuktikan bahwa Allah itu ada?
Jawab: Allah bisa dibuktikan dari beberapa hal yaitu dalil
fitrah, akal, syara’, indera dan sejarah. Fitrah manusia tak bisa
memungkiri bahwa Allah adalah Penguasa dan Pencipta kita semua.
Dalil pikiran juga menyiratkan seperti itu. Alam semesta raya ini tak
mungkin diciptakan oleh yang biasa, ini adalah pekerjaan dari Dia
11 Ibid., hlm. 181-182.
12 Ibid., hlm. 183-184.
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Yang Maha Besar dan Perkasa. Dan akal yang sehat akan sampai pada
keyakinan itu. Indera manusia juga bisa memahami bahwa Allah itu
ada. Ada yang berdoa kemudian dikabulkan oleh-Nya, itu tanda bahwa
ada Yang Maha Esa. Mukjizat yang ada pada rasul-rasul juga
membuktikan bahwa Allah ada. Seperti pada terbelahnya Laut Merah
ketika tongkat Nabi Musa dilemparkan, itu merupakan sesuatu yang
nyata secara inderawi. Dalil dari sejarah juga memperlihatkan.
Contohnya mummi fir’aun yang sampai sekarang masih awet. Di
dalam Al-Qur’an Allah terangkan bahwa manusia seperti fir’aun itu
akan menjadi ‘ibrah bagi manusia sesudahnya agar kita semua kembali
ke jalan Allah.13
4. Untuk apa Allah menciptakan kita?
Jawab: Dia mencipatakan kita agar beribadah kepada-Nya serta
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.
Dalil dari Al-Qur’an dapat kita temukan dalam ayat:
“Dan tidaklah Kami ciptakan jin dan manusia kecuali agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat: 56).
Sedangkan dalil darisunnahnya adalah:
“Hak Allah atas hamba-Nya bahwa mereka menyembah-Nya
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.”
(Muttafaqun Alaih).
5. Bagaimana kita menyembah Allah taala?
Jawab: Sebagaimana Allah dan Rasul-Nya perintahkan. Dalil
dari Al-Qur’an:
13 Ibid., hlm. 185.
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“Dan tidaklah mereka diperintah kecuali agar beribadah kepada
Allah dengan hanya mengikhlaskan diri untuk-Nya…” (Q.S.
Al-Bayyinah: 5).
Sedangkan dalil sunnahnya adalah:
“Barang siapa melakukan suatu amal yang tidak ada dalam
ajaran Kami maka amalan itu tertolak.” (H.R. Muslim).
6. Apakah kita menyembah Allah dengan perasaan takut dan harap?
Jawab: Ya! Kita menyembah Allah dengan rasa takut (khauf)
dan harap (raja’). Dalil Al-Qur’an sebagai berikut:
“dan serulah Dia oleh kalian dalam kondisi takut (dari neraka)
dan harap (kepada surga)…” (Q.S. Al-A’raf: 56).
Sedangkan dalil dari sunnah Nabi Saw., adalah:
“Saya memohon surga kepada Allah dan berlindung dengan-
Nya dari neraka.” (H.R. Abu Daud).
7. Apa yang dimaksud dengan Ihsan dalam ibadah?
Jawab: Merasa diawasi oleh Allah, dan Dia selalu melihat kita.
Dalil dari Al-Qur’an:
“Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian.” (Q.S. An-
Nisaa’: 1)
Dan juga pada ayat:
“Yang melihatmu ketika engkau berdiri (untuk shalat).” (Q.S.
Asy-Syu’araa: 218).
Sedangkan dalil dari sunnah Nabi adalah:
“Ihsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya, dan jika engkau tidak melihat-Nya sesungguhnya
Dia melihatmu.” (H.R. Muslim).14
14 Ibid., hlm. 186-188.
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8. Untuk apa Allah mengutus para Rasul?
Jawab: Untuk mengajak beribadah kepada-Nya dan
menghapuskan kesyirikan terhadap-Nya.
Dalil dari Al-Qur’an:
“Dan sungguh Kami telah mengutus pada setiap umat seorang
Rasul hendaklah kalian menyembah Allah dan menjauhi
thaghut…” (Q.S. An-Nahl: 36).
Dalil dari sunnah:
“Para Nabi itu bersaudara dan agama mereka satu.”
(Muttafaqun Alaih). Ini berarti bahwa semua Rasul mengajak
kepada tauhid.15
9. Apa makna ungkapan la ilaha illallah?
Jawab: Tidak ada yang disembah dengan haq kecuali Allah.
Dalil dari Al-Qur’an adalah Firman Allah:
“Demikian itu karena Allah adalah Dialah yang haq dan apa
yang mereka seru selain-Nya adalah yang bathil.” (Q.S. Al-
Hajj: 62).
Keyakinan akan kalimat ini menjadikan kita sebagai pribadi
yang berkeyakinan tauhid, berpikiran tauhid, dan kalau bekerja juga
landasannya tauhid. Manusia jenis ini diperlukan sekali di zaman kita
sekarang, karena perkembangan zaman yang begitu modern, bahkan
banyak yang mulai meninggalkan ajaran keagamaan. Tipikal manusia
tauhid ini perlu diperjuangkan, karena inilah keyakinan yang
sebenarnya yang diajarkan oleh baginda yang mulia Rasulullah Saw..
Sedangkan dalil sunnahnya adalah sabda Rasulullah:
15 Ibid., hlm. 189.
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“Barang siapa yang berkata: tidak ada Ilah yang haq disembah
kecuali Allah, haramlah hartanya (untuk diambil) dan darahnya
(untuk ditumpahkan).” (H.R. Muslim).
Kalimat mulia ini membawa manusia menjadi makhluk yang
semata menyembah Allah, dan tidak membuat sekutu-Nya. Manusia
tidak menggantungkan dirinya pada azimat, atau pada jin yang biasa
menggoda manusia dan menjadikan ingkar, seperti dengan
mengajarkan sihir kepada manusia.
10. Apakah Allah bersama kita dengan ilmu-Nya atau dengan Dzat-Nya?
Jawab: Allah bersama kita dengan ilmu-Nya Dia mendengar
dan melihat. Dalil dari Al-Qur’an:
“Allah berfirman: Jangan kalian berdua takut sungguh aku
bersama kalian berdua mendengar dan melihat.” (Q.S. Thaahaa: 46)
Dalil dari sunnah berbunyi:
“Sesungguhnya kalian menyeru Dzat Yang Maha Mendengar
Maha Dekat dan Dia bersama kalian.” (H.R. Muslim).
Yaitu dengan ilmu-Nya melihat dan mendengar kita semua.16
C. Pesan Tauhid
Terkait kisah perjuangan tauhid Siti Asiah, kita juga bisa
mengambil hikmahnya. Beberapa hikmah dan teladan inspiratif yang dapat
kita pelajari setidaknya adalah beberapa hal ini:
1. Siti Asiah adalah tipikal dari wanita yang cantik paripurna (akal, jasad
“fisik”, dan ruh “iman”),
16 Ibid., hlm. 197-199.
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2. Antara rahasia dan jujur terbuka. Maksudnya, dalam kondisi yang tidak
kondusif di istana Fir’aun, ia memilih untuk menutupi keimanannya,
walau pada akhirnya ia juga dengan jujur mengatakannya secara
terbuka,
3. Siti Asiah mempraktikkan filosofi ini “Mewarnai, namun tidak
terwarnai” dalam upaya mempertahankan iman tauhid di tengah
masyarakat yang anti-tauhid,
4. Cinta dan taatnya sempurna hanya untuk Allah. Ia tidak terlena dengan
kenikmatan dunia dan kemegahan serta kebesaran Fir’aun, sang
penguasa Mesir,
5. Filosofi “Apa yang ditanam, itulah yang tumbuh” juga mewarnai
dirinya. Asiah telah tertanam jiwa lurus (hanif) yang taat pada ajaran
agama dan mengikuti ajaran Musa, anak angkatnya,
6. Asiah juga menjaga kehormatan dirinya,
7. Ia juga dapat dilihat sebagai prototype istri yang sabar,
8. Walau ia menikah dengan terpaksa, tapi ia juga berdakwah untuk
Fir’aun, namun suaminya itu tidak mengikuti dakwah tersebut.
Sesungguhnya, Asiah tengah memperjuangkan keluarga Islam (walau ia
tidak memiliki anak karena ia tidak mau tidur dengan Fir’aun) di istana
tersebut,
9. Asiah mempraktikkan kehidupan hamba Allah yang ikhlas dalam
menjalani hidup dan takdir yang menghadapinya,
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10. Menguatkan diri dengan doa-doa.17
Fakta doa Asiah ini mengajarkan kita bahwa  doa itu punya
pengaruh yang besar, seperti hati menjadi lebih tenang. Asiah telah
menyerahkan hidup dan matinya kepada Allah. Ia juga berharap agar
dibangunkan untuknya sebuah rumah di surga, dan Allah mengabulkan
doa beliau. Kita sebagai umat Islam yang mempelajari kisah Asiah
diajarkan untuk berdoa dalam berbagai aktivitas kita. Doa merupakan
salah satu sarana ibadah dan mengingat Allah. Bahkan, doa juga
merupakan otak dari semua ibadah yang ada.
Sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Mu’min sebagai berikut:
“Dan Rabbmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kukabulkan bagimu. ’Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina,” (Q.S. Al-Mu’min: 60).18
Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menulis:
“Allah menjadikan keadaan istri Fir’aun sebagai perumpamaan
yang menjelaskan bahwa hubungan orang-orang mukmin dengan
orang-orang kafir tidak akan membahayakan orang-orang mukmin
sedikit pun, jiwa-jiwa orang-orang mukmin itu bersih dari kotoran.
Adalah istri fir’aun berada dalam perlindungan musuh Allah yang
paling bebuyutan di dunia. Tetapi dia mohon keselamatan dari
Fir’aun dan perbuatannya yang keji. Dia mengatakan didalam
doanya, “Ya Tuhan, jadikanlah aku dekat dengan rahmat-Mu. Dan
bangunkanlah untukku sebuah rumah didalam surga. Selamatkan
aku dari perbuatan-perbuatan Fir’aun yang keji, dan selamatkan
aku dari kaumnya yang zalim.”19
17 Ibid., hlm. 105-106.
18 Ibid., hlm. 146-147.
19 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 20, (Semarang: PT. Karya
Toha Putra, 1993), hlm.
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Tauhid adalah materi dakwah yang tidak akan lekang oleh zaman
dan terus dibutuhkan oleh siapa saja; orang miskin maupun orang kaya,
orang tua maupun anak muda, penduduk kota maupun penduduk desa,
pejabat maupun rakyat jelata. Di manapun berada.
Allah Swt., berfirman mengingatkan kita akan nasihat Luqman
kepada anaknya:
“Dan ingatlah ketika Luqman memberikan nasihat kepada anaknya:
Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya syirik adalah kezaliman yang sangat besar.” (Q.S.
Luqman:13).
Sekarang, setelah kita baca kisah perjuangan tauhid Siti Asiah,
besar harapan agar kita juga dapat meniru teladan bertauhid beliau. Beliau
dulunya hidup di zaman Fir’aun yang kejam, sedangkan kita saat ini hidup
di zaman yang bebas. Perjuangan Asiah termasuk berat, dan kondisi kita
dewasa ini relatif lebih ringan ketimbang di zaman Mesir dulu.20
20 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 171.
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BAB IV
ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN TAUHID DENGAN KONSEP
PEMIKIRAN YANUARDI SYUKUR TENTANG PENDIDIKAN TAUHID
DALAM BUKU SITI ASIAH KETEGUHAN TAUHID ISTRI FIRAUN
A. Konsep Pendidikan Tauhid
Menurut Yanuardi Syukur pendidikan tauhid ialah perjuangan
mempertahankan tauhid berdasarkan kalimat La ilaha illallah dengan
mantap dimanapun berada dan sampai akhir hayat. Perjuangan untuk
menauhidkan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Agar Allah
senantiasa meridhai.1
Secara sederhana pendidikan tauhid mempunyai arti suatu
proses bimbingan untuk mengembangkan dan memantapkan
kemampuan manusia dalam mengenal keesaan Allah. Menurut
Hamdani pendidikan Tauhid yang dimaksud disini ialah:
Suatu upaya yang keras dan bersungguh-sungguh dalam
mengembangkan, mengarahkan, membimbing akal pikiran,
jiwa, qalbu dan ruh kepada pengenalan (ma’rifat) dan cinta
(mahabbah) kepada Allah Swt. dan melenyapkan segla sifat,
af’al, asma dan dzat yang negative dengan positif (fana’fillah)
serta mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruang
(baqa’billah).2
Pendidikan yang dimaksud ialah agar manusia dapat
memfungsikan instrumen-instrumen yang dipinjamkan Allah
1 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 179.
2 M. Hamdani B. DZ, Op.Cit., hlm. 10.
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kepadanya, akal pikiran menjadi brilian didalam memecahkan rahasia
ciptaan-Nya, hati mampu menampilkan hakikat dari rahasia itu dan
fisik pun menjadi indah penampilannya dengan menampakkan hak-
hak-Nya.3
Pendidikan Tauhid yang berarti membimbing atau
mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam mengenal Allah ini,
menurut pendapat Chabib Thoha, “supaya siswa dapat memiliki dan
meningkatkan terus menerus nilai iman dan taqwa kepada Allah Yang
Maha Esa sehingga pemilikan dan peningkatan nilai tersebut dapat
menjiwai tumbuhnya nilai kemanusiaan yang luhur.4
Dengan pendidikan tauhid ini, manusia akan menjadi manusia
hamba bukan manusia yang dehumanis kemudian timbul rasa saling
mengasihi, tolong menolong, memberikan hartanya yang lebih kepada
mereka yang mebutuhkan, selalu waspada terhadap tipu daya dunia
dan manusia zalim, dapat berlaku sederhana (zuhud) dan hati yang
wara’ dan sebagainya.
Dengan demikian pendidikan tauhid mempunyai makna yang
dapat kita pahami sebagai upaya untuk menampakkan atau
mengaktualisasikan potensi lain yang dimiliki setiap manusia, yang
dalam bahasa Islamnya potensi laten ini disebut dengan fitrah. Salah
satu fitrah manusia adalah fitrah beragama, maka dari itu pendidikan
3 Loc.Cit., hlm. 10.
4 M. Chabib Thoha, Op.Cit., hlm. 62.
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tauhid lebih diarahkan pada pengembangan fitrah keberagaman
seseorang sebagai manusia tauhid.
Dengan kata lain, pendidikan tauhid adalah usaha mengubah
tingkah laku manusia berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan dilandasi oleh
keyakinan kepada Allah semata.
Hal ini sesuai dengan karakteristik ajaran Islam sendiri, yaitu
mengesakan Allah dan menyerahkan diri kepada-Nya. Allahlah yang
mengatur hidup dan kehidupan umat manusia dan seluruh alam.
Dialah yang berhak ditaati dan dimintai pertolongan-Nya.5
Dari beberapa pengertian mengenai pendidikan tauhid diatas,
maka sejalan dengan pemikiran Yanuardi Syukur. Dengan demikian
pendidikan tauhid adalah usaha mengubah tingkah laku manusia
berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan melalui bimbingan,
pengajaran dan pelatihan sepanjang hayat dengan dilandasi keyakinan
kepada Allah Yang Maha Esa, serta berusaha menjadi manusia yang
lebih baik lagi.
Menurut Yanuardi Syukur, Iman membuat seorang muslim
semakin kuat, bahkan semakin kuat dalam menghadapi tekanan. Makin
besar tekanan atas iman, maka makin besar juga kekuatan iman itu
5 Zaky Mubarok Latif, dkk., Op.Cit., hlm. 80.
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untuk mempertahankan diri. Orang yang beriman senantiasa bertahan
walau godaan dan cobaan apapun melanda dirinya.6
La ilaha ilallah adalah ungkapan paling murni dalam lubuk
fitrah manusia. Rasulullah Saw. datang ke tengah umat manusia
dengan mengumandangkan kalimat “La ilaha illallah” (tiada Tuhan
selain Allah) itu; sebagai pernyataan utama dari pesan kenabian
(kerasulan), yang merupakan landasan paling penting bagi pembebasan
dan kemerdekaan manusia. Tauhid adalah kata inti dan terpenting
dalam Islam, yang menjadi pembuka dan penutup ajarannya.7
Iman secara bahasa berarti membenarkan (tashdiq), sementara
menurut istilah adalah: mengucapkan dengan lisan, membenarkan
dalam hati, dan mengamalkan dalam perbuatannya.
Konsekuensi keimanan:
1. Mencintai Allah Swt. dan Rasul-Nya melebihi dari mencintai
segala sesuatu termasuk dirinya sendiri.
2. Mendengar dan menaati semua yang datang dari Allah Swt. dan
Rasul-Nya tanpa merasa berat, dan tanpa memilah-milah.
3. Rida terhadap semua yang datang dari Allah Swt. dan Rasul-Nya,
baik hal tersebut disukainya maupun tidak disukainya tanpa
menghilangkan usaha.
6 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 96-100.
7 Sayid Ali Khamene’i, Op.Cit., hlm. 15-16.
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4. Loyalitas yang penuh kepada Allah Swt., Rasul-Nya, orang-orang
beriman, dan memberikan loyalitas kepada yang dibenci Allah
Swt.
5. Takut hanya kepada Allah Swt., takut tidak mendapat kasih
sayang-Nya, dan takut bermaksiat kepada-Nya. 8
6. Berhukum dengan syariat Allah Swt. dan menolak hukum yang
bertentangan dengan syariat-Nya.
7. Selalu beramal shalih, meninggalkan maksiat, dan berjihad dijalan-
Nya untuk menegakkan kebenaran.
Sifat-sifat orang yang beriman, antara lain:
1. Jika disebut nama Allah Swt. bergetar hatinya karena cinta, harap
dan takut kepada-Nya. Jika dibacakan Al-Qur’an bertambahlah
keimanannya, dan mereka selalu bertawakkal kepada-Nya.
2. Mereka senantiasa mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian
rezekinya untuk orang fakir, miskin, dan anak yatim.
3. Beriman kepada rukun iman yang enam dengan keimanan yang
sempurna tanpa merasa ragu-ragu sedikitpun. Berjihad dengan
harta, dan jiwa raga mereka untuk menegakkan kebenaran.
Hal-hal yang dapat meningkatkan keimanan:
1. Ilmu, yaitu dengan meningkatkan ilmu tentang mengenal Allah
Swt., seperti makna dari nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan
perbuatan-perbuatan-Nya. Semakin tinggi ilmu pengetahuan
8 Ibid., hlm. 27
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seseorang terhadap Allah dan kekuasaan-Nya, maka semakin
bertambah tinggi iman, dan pengagungan serta takutnya kepada
Allah Swt..
2. Merenungkan ciptaan Allah Swt., keindahannya,
keanekaragamannya, dan kesempurnaannya. Maka kita akan
sampai pada kesimpulan: Siapa yang merancang, menciptakan, dan
mengatur semua ini? Jawabannya hanyalah Allah.
“Ya Allah tidaklah Engkau menciptakan semua ini dengan sia-sia
belaka. Maha benar Engkau, pastilah janji-Mu untuk
mengumpulkan kami pada hari Kiamat itu benar adanya.” (Q.S.
3:191-192).9
3. Senantiasa meningkatkan ketakwaan, dan meninggalkan maksiat
kepada-Nya. Mengapa? Karena setiap maksiat yang kita lakukan
akan menjadi noda-noda hitam yang semakin menutupi hati kita
dari cahaya Allah sehingga semakin jauh dari-Nya.
Buah keimanan:
1. Membebaskan jiwa kita dari perbudakan manusia, dan semua
makhluk menuju kemerdekaan yang hakiki, yaitu penghambaan
kepada Allah Swt. saja.
2. Membangkitkan keberanian membela kebenaran, tak takut mati,
serta cinta syahid. Mengapa? Sebab yang memberi umur, rezeki,
manfaat dan bahaya, menghidupkan dan mematikan, hanya Allah
Swt.
9 Ibid., hlm. 28.
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3. Merasa tenang karena jelas tujuan hidupnya, yaitu menggapai
keridaan Allah Swt. Hasilnya, ia akan mendapatkan berbagai
kebaikan yang banyak di dunia sebelum kenikmatan di akhirat
kelak, berupa: Perlindungan-Nya, petunjuk-Nya, pertolongan-Nya,
penjagaan-Nya, mengokohkan kedudukannya, dan datangnya
barakah (kebaikan yang banyak) baik dari langit maupun dari
bumi untuknya.
4. Hidupnya berada dalam ketenangan lahir batin, karena ia hidup
dalam cahaya hidayah Allah Swt. sehingga ia tidak menzalimi
orang lain maupun dirinya sendiri.10
Dari beberapa penjelasan tentang keimanan diatas maka
sejalan dengan pemikiran Yanuardi Syukur yang digambarkan dalam
Kisah Siti Asiah, bahwa iman yang tertanam dihati Siti Asiah tidak
akan goyah meski ia harus menanggung derita dan penyiksaan yang
sangat pedih dari Fir’aun yang zalim. Semakin pedih siksa dunia yang
ia rasakan menjadikan semakin kuat pula imannya. Asiah percaya dan
yakin bahwa siksa yang ia rasakan di dunia ini hanyalah sementara,
nikmat di akhirat kelak ia akan rasakan karena kehidupan akhirat
adalah selamanya. Ia pun meminta kepada Allah agar dibangunkan
rumah di surga, sebagai imbalan dari doa yang ia panjatkan kepada
Allah tercatat dalam Al-Qur’an dan pasti Allah mengabulkannya
karena keteguhan iman dari Siti Asiah.
10 Ibid., hlm. 29.
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 َر ِّب ْبا ِن ِْلي ِع ْن َد َك ـَب ْي ًت ِفى ا َْلجا َّن ِة َو َِّنج ِْني ِم ْن ِف ْر َع ْو َن َو َع َم ِل َو ه َِّنج ِْني ِم َن ْلا َق ْو ِم ّظلا ِل ِم َْين
“… Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan perbuatannya,
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. (QS. At-Tahrim:
11).11
Kemudian Yanuardi Syukur juga menuliskan kisah Tauhid
yang lain yakni Keteguhan iman dari juru sisir kerajaan Fir’aun yakni
Siti Masitah dan keluarganya. Mereka rela merasakan panasnya air
kuali besar yang mendidih hanya demi mempertahankan tauhid dan
iman kepada Allah. Keyakinan itu tertanam dihati yang paling dalam
dan percaya bahwa nikmat Allah kelak lebih melimpah daripada
siksaan yang mereka terima di dunia. Allah Maha Adil dengan segala
rencana-Nya yang sangat indah. Sungguh balasan yang mereka terima
adalah surga dengan segala kenikmatannya.
B. Kategori Tauhid
Kategori Tauhid yang terkandung dalam buku Siti Asiah
Keteguhan Tauhid Istri Firaun adalah cenderung menggambarkan
Tauhid Rububiyah dan Tauhid Uluhiyah. Hal itu didukung melalui
tulisan-tulisan sebagai berikut:
a. Masih dari tulisan di Replubika itu, kekuatan iman seorang Muslim
dapat dilihat dari sifat malu dalam dirinya. Seorang muslim hakiki
akan menjaga dirinya dengan benteng malu terhadap Tuhannya
bila berbuat dosa. Ia akan menaati semua perintah-Nya sekuat
11 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 146.
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tenaga. Walau hidup di istana Fir’aun, tapi Asiah tetap beribadah
kepada Allah. Bahkan ketika dibujuk-bujuk oleh Fir’aun untuk
kembali pada kepercayaan bahwa Fir’aun adalah Tuhan, Asiah
tetap tidak berubah. Ia tetap yakin pada Allah, dan berdoa agar
Allah membentengi dirinya (menyelamatkan dirinya) dari
Fir’aun.12
b. Ketika siang berganti malam, Asiah selalu mengerjakan shalat. Ia
dekatkan hatinya kepada Allah. Karena taqarrub kepada Allah
merupakan sumber dari kekuatan jiwa seorang hamba. Makin dekat
seorang hamba dengan Allah, makin kuatlah pijakan keimanan
dalam hatinya. Dan, pijakan iman itu jika telah kuat, susah untuk
dicabut lagi oleh orang lain. Itulah keimanan yang telah
menghujam ke dasar, ibarat tiang yang terpancang keras didasar
bumi. Asiah selalu berdoa dalam salat-salatnya, agar
kehormatannya tidak tersentuh oleh suaminya.13
c. Keteladanan yang luar biasa dari orang-orang pilihan. Kekuatan
hati mereka untuk memilih beriman kepada Allah begitu tinggi
menjulang ke langit dan begitu dalam menembus ke dalam bumi.
Kisah keteladanan Hazaqil yang membela kebenaran, serta Masitah
yang mempertahankan tauhidnya patut untuk kita renungkan, kita
12 Ibid., hlm. 29.
13 Ibid., hlm. 41.
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sebarkan dan ceritakan kepada generasi  masa kini agar memiliki
teladan dalam mempertahankan akidah.14
d. Rabb semesta alam ini menurut Ibnu Katsir, adalah Rabb alam
semesta yang telah menciptakan langit dan bumi yang terlihat
sekarang, serta berbagai macam makhluk yang ada diantara
keduanya, seperti: awan, angin, hujan, tumbuh-tumbuhan, dan
hewan-hewan yang tidak mungkin bisa hidup dengan sendirinya.
Maka pastilah itu semua ada yang menciptakannya. Penciptanya
adalah Allah yang tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia.
Dia-lah Rabb semesta alam ini.15
e. Ibnu Katsir menjelaskan: “Dia-lah yang menundukkan bintang-
bintang yang gemerlapan yang berjalan pada porosnya. Yang
menciptakan kegelapan dan terang-benderang. Rabb bagi langit,
bumi, makhluk-makhluk yang pertama dan terakhir. Pencipta
matahari, bulan, bintang-bintang yang berjalan di langit dan yang
berhenti di tempatnya. Pencipta malam dengan kegelapannya dan
siang dengan cahayanya. Segala sesuatu berjalan dibawah
kekuasaan, pengaturan-Nya dan falaq-Nya masing-masing. Allah
ta’ala adalah Pencipta, Penguasa, dan Pengatur seluruh makhluk-
Nya sesuai dengan kehendak-Nya.16
f. Sampai ia meninggal, Asiah tidak menampakkan wajah sedih. Ia
malah gembira. Ya, gembira karena janji Allah dengan surga akan
14 Ibid., hlm. 58.
15 Ibid., hlm. 78.
16 Ibid., hlm. 79.
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diraihnya. Sekaligus bahagia karena ia dapat mempertahankan
keimanannya kepada Allah. Iman membuat seorang muslim
semakin kuat, bahkan semakin kuat dalam menghadapi tekanan.
Makin besar tekanan atas iman, maka makin besar juga kekuatan
iman itu untuk mempertahankan diri. Orang yang beriman
senantiasa bertahan walau godaan dan cobaan apapun melanda
dirinya.17
g. Siti Asiah berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah aku dekat dengan
rahmat-Mu. Dan bangunkanlah untukku sebuah rumah di dalam
surga. Selamatkan aku dari perbuatan-perbuatan Fir’aun yang keji,
dan selamatkan aku dari kaumnya yang zalim.18
h. Siti Asiah yang berani menentang kehendak Fir’aun sesungguhnya
meyakini satu hal, bahwa Allah adalah Al-Mu’min (yang memberi
keamanan).19 Sebuah cuplikan bahwa tauhid Asma dan Sifat juga
ditampilkan dalam buku ini.
C. Pesan Tauhid
Terkait kisah perjuangan tauhid Siti Asiah, maka Yanuardi
Syukur mengungkapkan beberapa hikmah dan teladan inspiratif yang
dapat kita pelajari setidaknya adalah beberapa hal ini:
1. Siti Asiah adalah tipikal dari wanita yang cantik paripurna (akal,
jasad “fisik”, dan ruh “iman”),
17 Ibid., hlm. 96-100.
18 Ibid., hlm 101.
19 Loc.Cit., hlm. 101.
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2. Antara rahasia dan jujur terbuka. Maksudnya, dalam kondisi yang
tidak kondusif di istana Fir’aun, ia memilih untuk menutupi
keimanannya, walau pada akhirnya ia juga dengan jujur
mengatakannya secara terbuka,
3. Siti Asiah mempraktikkan filosofi ini “Mewarnai, namun tidak
terwarnai” dalam upaya mempertahankan iman tauhid di tengah
masyarakat yang anti-tauhid,
4. Cinta dan taatnya sempurna hanya untuk Allah. Ia tidak terlena
dengan kenikmatan dunia dan kemegahan serta kebesaran Fir’aun,
sang penguasa Mesir,
5. Filosofi “Apa yang ditanam, itulah yang tumbuh” juga mewarnai
dirinya. Asiah telah tertanam jiwa lurus (hanif) yang taat pada
ajaran agama dan mengikuti ajaran Musa, anak angkatnya,
6. Asiah juga menjaga kehormatan dirinya,
7. Ia juga dapat dilihat sebagai prototype istri yang sabar,
8. Walau ia menikah dengan terpaksa, tapi ia juga berdakwah untuk
Fir’aun, namun suaminya itu tidak mengikuti dakwah tersebut.
Sesungguhnya, Asiah tengah memperjuangkan keluarga Islam
(walau ia tidak memiliki anak karena ia tidak mau tidur dengan
Fir’aun) di istana tersebut,
9. Asiah mempraktikkan kehidupan hamba Allah yang ikhlas dalam
menjalani hidup dan takdir yang menghadapinya,
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10. Menguatkan diri dengan doa-doa.20
Fakta doa Asiah ini mengajarkan kita bahwa  doa itu punya
pengaruh yang besar, seperti hati menjadi lebih tenang. Asiah telah
menyerahkan hidup dan matinya kepada Allah. Ia juga berharap agar
dibangunkan untuknya sebuah rumah di surga, dan Allah mengabulkan
doa beliau. Kita sebagai umat Islam yang mempelajari kisah Asiah
diajarkan untuk berdoa dalam berbagai aktivitas kita. Doa merupakan
salah satu sarana ibadah dan mengingat Allah. Bahkan, doa juga
merupakan otak dari semua ibadah yang ada.
Sesuai dengan Firman Allah dalam Surat Mu’min sebagai berikut:
“Dan Rabbmu berfirman: ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kukabulkan bagimu. ’Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina dina,” (Q.S. Al-Mu’min: 60).21
Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menulis:
“Allah menjadikan keadaan istri Fir’aun sebagai perumpamaan
yang menjelaskan bahwa hubungan orang-orang mukmin dengan
orang-orang kafir tidak akan membahayakan orang-orang mukmin
sedikit pun, jiwa-jiwa orang-orang mukmin itu bersih dari kotoran.
Adalah istri fir’aun berada dalam perlindungan musuh Allah yang
paling bebuyutan di dunia. Tetapi dia mohon keselamatan dari
Fir’aun dan perbuatannya yang keji. Dia mengatakan didalam
doanya, “Ya Tuhan, jadikanlah aku dekat dengan rahmat-Mu. Dan
bangunkanlah untukku sebuah rumah didalam surga. Selamatkan
aku dari perbuatan-perbuatan Fir’aun yang keji, dan selamatkan
aku dari kaumnya yang zalim.”22
Tauhid adalah materi dakwah yang tidak akan lekang oleh zaman
dan terus dibutuhkan oleh siapa saja; orang miskin maupun orang kaya,
20 Ibid., hlm. 105-106.
21 Ibid., hlm. 146-147.
22 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Op.Cit.,
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orang tua maupun anak muda, penduduk kota maupun penduduk desa,
pejabat maupun rakyat jelata. Di manapun berada.
Allah Swt., berfirman mengingatkan kita akan nasihat Luqman
kepada anaknya:
“Dan ingatlah ketika Luqman memberikan nasihat kepada anaknya:
Wahai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya syirik adalah kezaliman yang sangat besar.” (Q.S.
Luqman:13).
Sekarang, setelah kita baca kisah perjuangan tauhid Siti Asiah,
besar harapan agar kita juga dapat meniru teladan bertauhid beliau. Beliau
dulunya hidup di zaman Fir’aun yang kejam, sedangkan kita saat ini hidup
di zaman yang bebas. Perjuangan Asiah termasuk berat, dan kondisi kita
dewasa ini relatif lebih ringan ketimbang di zaman Mesir dulu.23
Pesan merupakan amanat atau nasihat yang disampaikan lewat
orang lain. Maka pesan tauhid merupakan amanat atau nasihat yang
berkaitan dengan ketauhidan. Dari buku karya Yanuardi Syukur dapat
dijadikan teladan inspiratif kehidupan dari hamba Allah yang senantiasa
berpegang teguh dengan tauhidnya sampai akhir hayat tanpa terlena
dengan gemerlapnya kekayaan yang ada di sekitarnya yakni Siti Asiah istri
Fir’aun raja yang zalim. Sesuai dengan janji Allah yang dijelaskan Al-
Qurthubi, “Sesungguhnya Allah membenarkan para Rasul-Nya dengan
cara menampakkan mukjizat-Nya kepada mereka, membenarkan orang-
23 Yanuardi Syukur, Op.Cit., hlm. 171.
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orang mukmin dengan cara menjanjikan pahala kepada mereka, dan
membenarkan orang-orang kafir dengan ancaman siksa kepada mereka.”
Siti Asiah adalah seorang wanita suci, istri dari seorang suami
Fir’aun yang angkuh atas kekuasaan yang ada ditangannya, yang dusta lagi
kufur kepada Rabb-Nya. Seorang wanita yang akhirnya harus disiksa oleh
tangan suaminya sendiri, yang disiksa karena keimanannya kepada Allah
Dzat Yang Maha Tinggi. Siksaan yang tak sedikit pun mampu menggeser
keimanan wanita mulia itu. Akan tetapi, siksaan-siksaan itu justru semakin
menguatkan keimanannya.
Perjuangannya mempertahankan tauhid memang penuh dengan
risiko namun perjuangan di jalan Allah adalah perjuangan yang mulia. Siti
Asiah merupakan contoh bagaimana seorang muslimah yang dengan
kekuatan imannya berhasil mempertahankan tauhid ketimbang tunduk
kepada kezaliman penguasa.
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BAB V
PENUTUP
Setelah memaparkan data dan menganalisisnya pada bab
sebelumnya, maka penulis mencoba mengumpulkan sebagai hasil
penelitian. Selanjutnya dalam bab ini penulis mencoba menyampaikan
saran berkaitan dengan konsep pendidikan tauhid dalam buku Siti Asiah
Keteguhan Tauhid Istri Firaun karya Yanuardi Syukur sebagai berikut
A. SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang penulis paparkan di atas maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:
1. Konsep Pendidikan dan Tauhid. Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mengembangkan potensi siswa untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Tauhid adalah suatu bentuk
pengakuan dan penegasan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa,
Zat Yang Maha Suci yag meliputi sifat, asma dan afal-Nya. Intinya
Tauhid adalah keyakinan akan Esa-nya ketuhanan Allah SWT, dan
ikhlasnya peribadatan hanya kepada-Nya, dan keyakinan atas nama-
nama serta sifat-sifat-Nya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pendidikan tauhid adalah usaha mengubah tingkah laku manusia
berdasarkan ajaran tauhid dalam kehidupan melalui bimbingan,
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pengajaran dan pelatihan dengan dilandasi oleh keyakinan kepada
Allah semata, serta berusaha menjadi manusia yang lebih baik lagi.
2. Konsep pendidikan tauhid menurut Yanuardi Syukur ialah perjuangan
mempertahankan tauhid berdasarkan kalimat La ilaha illallah dengan
mantap dimanapun berada dan sampai akhir hayat. Perjuangan untuk
menauhidkan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. Agar Allah
senantiasa meridhoi. Konsep ini digambarkan melalui kisah Siti Asiah
yang sepanjang hidupnya sangat gigih mempertahankan tauhidnya
bahwa Tuhan yang wajib disembah hanyalah Allah bukan Fir’aun
suaminya sekaligus raja Mesir.
B. SARAN
Setelah melaksanakan penelitian dan analisis, penulis memberikan
saran antara lain:
1. Pendidikan tauhid merupakan pendidikan yang sangat penting dan bisa
menjadi perisai bagi seorang Muslim dalam menghadapi berbagai
problematika sekaligus tantangan, sehingga semua itu akan
menjadikan imannya semakin berkualitas. Seperti yang kita ketahui
bahwa ujian bertujuan meningkatkan kualitas keimanan seseorang.
Karena sangat pentingnya pendidikan tauhid ini, diharapkan semua
orang bisa sadar dan lebih memperhatikan sejauh mana ketauhidan
yang dimiliki sekarang ini dan hendaknya diajarkan kepada generasi
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muda pemahaman yang lebih detail mengenai pendidikan tauhid dan
ruang lingkupnya.
2. Melalui kisah Asiah istri Firaun, kita bisa meneladani pendidikan
tauhid dan menambah tingkat keimanan kita. Asiah adalah seorang
wanita suci yang berani mempertahankan ketauhidannya dari seorang
raja lalim Firaun di Mesir. Dia rela mendapatkan siksaan yang sangat
pedih dari suaminya sendiri demi mempertahankan tauhid dan
keimanan kepada Allah Swt. Kisah Asiah ini menjadi teladan tauhid
bagi kita bagaimana seorang muslimah yang dengan kekuatan imannya
berhasil mempertahankan tauhid hingga akhir hayat ketimbang tunduk
kepada kezaliman penguasa. Teladan inspiratif yang kisahnya selalu
terkenang sepanjang masa.
3. Kisah masa lalu yang tercatat dalam sejarah akan selalu menjadi
teladan bagi kehidupan sekarang. Harapannya manusia mampu
mengambil hal-hal positif dan berusaha menghindari hal-hal negatif
yang bisa menjerumuskannya dalam kemaksiatan dan kegelapan.
Dengan demikian bisa menjadikan manusia menjadi lebih baik lagi.
C. Penutup
Alhamdulilah, puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat,
taufiq dan hidayah-Nya, maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini.
Upaya maksimal telah penulis curahkan sepenuhnya dalam rangka
penyusunan skripsi ini, dengan harapan mencapai hasil yang sebaik
96
mungkin, akan tetapi kekurangan-kekurangan masih banyak tampaknya
yang tidak dapat dihindari, sebagai satu kesalahan di luar batas
kemampuan manusia biasa. Dari sinilah penulis menyadari bahwa saran
dan kritik yang bersifat membangun dari segala pihak akan diterima
dengan lapang dada sebagai masukan yang baik dan maupun alternatif
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang mengarah kepada
penyempurnaan skripsi ini.
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